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ABSTRAK 
 

Nama    : Wahyu Rahmadani 

NIM    : 160102047 

Fakultas/Prodi   : Syariah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syariah 

Judul Skripsi   :Analisis Terhadap Penggunaan Uang Kertas 

  Sebagai Bouquet dalam Perspektif Hukum Islam 

  dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011   

  Tentang Mata Uang       

Tanggal Sidang Munaqasyah : 29 Januari 2021 

Tebal Skripsi   : 67 Halaman 

Pembimbing I   : Dr. Bismi Khalidin, S.Ag., M.Si 

 Pembimbing II  : Muhammad Iqbal, MM 

Kata Kunci  : Uang Kertas, Bouquet, Undang-Undang  
 

Uang merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai atau diterima oleh 

masyarakat umum dalam melakukan transaksi pembayaran barang, jasa maupun 

utang. Ia menjadi objek penting dalam perekonomian karena digunakan sebagai 

media untuk nilai tukar dalam berbagai transaksi. Kemajuan zaman yang 

semakin modern membuat masyarakat semakin kreatif dalam menciptakan 

berbagai inovasi bisnis salah satunya bisnis pembuatan bouquet. Bouquet yang 

diciptakan berbagai macam yang dulunya hanya menggunakan bunga sebagai 

rangakaiannya saja, kini telah muncul ide baru dengan memasukkan uang kertas 

asli yang biasa digunakan sebagai alat transaksi kedalam rangkaiannya. 

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa permasalahan yang peneliti hendak 

kaji, yaitu bagaimana dampak positif dan negatif dalam perekonomian terhadap 

penggunaan uang kertas dalam bentuk bouquet, bagaimana kedudukan uang 

kertas sebagai bouquet yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2011 tentang Mata Uang, dan bagaimana pendapat hukum Islam terhadap 

penggunaan uang kertas sebagai bouquet. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis, dan juga 

merupakan kombinasi dari penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan, data 

primer diperoleh dari penelitian lapangan dan data sekunder bersumber dari 

penelitian kepustakaan. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan uang kertas sebagai bouquet berdampak kepada kehidupan baik 

secara ekonomi maupun finansial dikemudian hari, dampak yang ditimbulkan 

ada yang bersifat positif maupun negatif. Berdasarkan hukum Islam penggunaan 

Uang sebagai bouquet dibolehkan asalkan tidak terjadi transaksi yang 

mengandung unsur riba sedangkan dalam Undang-Undang terdapat beberapa hal 

yang menetapkan bahwa penggunaan uang kertas sebagai bouquet itu tidak 

diperbolehkan. Dari paparan diatas disimpulkan bahwa penggunaan uang kertas 

sebagai bouquet terdapat perbedaan pendapat antara hukum Islam dan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilambang

kan 

 țā‟ ț te ط

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet ظ Bā‟ B Be ب

(dengan 

titik di 

bawah)  

 ain „ koma„ ع Tā‟ T Te ت

terbalik 

(di atas)  
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 Śa‟ Ś es (dengan ث

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā‟ F Ef ؼ  Jῑm J je ج

 Hā‟ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ؽ

 Kāf K Ka ؾ Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Lām L El ؿ Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em ـ

 Nūn N En ف Rā‟ R Er ر

 Wau W We ك Zai Z Zet ز
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 Hā‟ H Ha ق Sῑn S Es س

Hamz ء Syῑn Sy es dan ye ش

ah 

„ Apostrof 

 Șād Ș es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā‟ Y Ye م

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىَ   fatḥah A A 

 ًَ  Kasrah I I 
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يَ   ḍammah U U 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

مٍ   ...ى  fatḥah dan yā‟ Ai a dan i 

كٍ   fatḥah dan wāu Au a dan u ...ى

Contoh: 

تىبى     kataba- كى

 fa„ala- فػىعىلى   

 żukira- ذيكًرى   

 yażhabu- يىذٍىىبي   

 su‟ila- سيئًلى   

يٍفى     kaifa- كى

وٍ    ؿى ىى  -haula 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

ل ا...ى  fatḥah dan alῑf atau ...ى

yā‟ 

Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā‟ ῑ i dan garis di atas مٍ...

..  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas كٍ.ي

 

Contoh: 

 qāla- قىا ؿى   

 ramā- رىمىى  

 qῑla- قًيٍلى   

 yaqūlu- يػىقيوٍؿي   

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā‟marbūțah ada dua: 

1) Tā‟ marbūțah hidup 

tā‟ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah „t‟. 

2) Tā‟ marbūțah mati 

tā‟ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah „h‟. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā‟ marbūțah 

ituditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

 rauḍ ah al-ațfāl- رىكٍضىةياٍلأىطٍفىا ؿً 

   -rauḍ atul ațfāl 

دًيػٍنىةيا لٍمينػىوَّرىةي   al-Madῑnah al-Munawwarah- اىلٍمى

   -AL-Madῑnatul-Munawwarah 

ةي   țalḥah- طىلٍحى

5. Syaddah (Tasydῑd) 

 Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan sebuah 

tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā- رىبػَّنىا

 nazzala-  نػىزَّؿ

 al-birr-  البًر 

 al-ḥajj-  الحجٌ 

 nu„ „ima-  نػيعًٌمى 

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata ,( اؿ )

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu- ارٌجيلي   

ةي    يًٌدى  as-sayyidatu- اسى

 asy-syamsu- اشَىٍسي   

 al-qalamu- القىلىمي   

 al-badῑ„u- البىدًيٍعي   

 al-jalālu- الخىلاىؿي   

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟ khużūna-  تَى خيذيكٍفى 
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وٍءالنػَّ     -an-nau‟ 

يٍئ  syai‟un-   شى

 inna-   إًفَّ 

 umirtu-   أيمًرٍتي 

 akala-   أىكىلى 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 
يػٍريالرَّازقًػىيٍى  لله لَىيوىخى  Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn- كىإنََّّ

    -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 
زىافى  يػٍلىوىالٍمًيػٍ  Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  فىأكٍفػيوٍاالٍكى

    -Fa auful-kaila wal- mῑzān 
يٍمي الخىٍلًيٍل  Ibrāhῑm al-Khalῑl-  إبػٍرىاىى

    -Ibrāhῑmul-Khalῑl 
 Bismillāhi majrahā wa mursāh-  بًسٍمً اًلله مَىٍرىاىىاكىميرٍسىا ىىا

  Wa lillāhi „ala an-nāsi ḥijju al-baiti-  كىلًله عىلىى النٌا سً حًجر الٍبػىيٍت

بًيٍلان   man istațā„a ilahi sabῑla  مىنً اسٍتىطىا عى إلىيٍوً سى



xvii 

 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasul- كنمنا مُيىمٌده إلاَّرىسيوٍؿه 

 Inna awwala baitin wuḍ i„a linnāsi- إًفَّ أكٌلىض بػىيٍتو كن ضًعى للنَّا سً 

 lallażῑ bibakkata mubārakkan لىلٌذًم ببًىكَّةى ميبىا رىكىةن 

هٍريرىمىضىافى الىذًم أنٍزؿًى فًيٍوً الٍقيرٍأفي  -Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al- شى

Qur‟ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil 

qur‟ānu 

 Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubῑn- كىلىقىدٍرىاىهي بًِ لأيفيقً الٍميبًيًٍ 

     Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubῑni 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamῑn- الحىٍمٍدي لًله رىبًٌ الٍعىا لىمًيٍى 

     Alhamdu lillāhi rabbil „ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- نىصٍرهمًنى اًلله كىفػٍتىحه قىريًٍبه 

يػٍعنا  Lillāhi al-amru jamῑ„an- لًله الأمٍري جَىً

اللهي بًكيلًٌ شىيٍءو عىلًيٍمه   Wallāha bikulli syai„in „alῑm- كى

10. Tawid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi  

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

   Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Uang menjadi objek penting dalam perekonomian karena digunakan 

sebagai media untuk nilai tukar dalam berbagai transaksi ekonomi dalam 

kehidupan masyarakat. Untuk itu uang sebagai suatu standar nilai sangat penting 

dimiliki seseorang untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam kehidupan 

masyarakat modern yang berasal dari berbagai kalangan, baik dari kalangan 

ekonomi menengah ke bawah maupun masyarakat kalangan menengah ke atas 

yang sangat variatif kebutuhan hidupnya saat ini yang cenderung hedonistis. 

Uang dalam perspektif Islam sebagai alat tukar dari suatu transaksi dan 

bukan sebagai alat spekulasi (money demand for speculation), karena pada 

prinsipnya uang harus memiliki standar nilai tertentu baik secara intrinsik 

maupun nominal sehingga dapat digunakan dalam berbagai aktivitas transaksi. 

Uang tidak boleh digunakan untuk spekulasi karena dapat menghancurkan 

struktur pasar dan juga stabilitas hukum dan keadilan dalam masyarakat. 

Dengan demikian uang perlu ditetapkan eksistensinya secara jelas, sehingga 

tidak menimbulkan distorsi pasar diakibatkan berbagai pergerakan spekulan 

dalam memperlakukan uang sebagai komoditas. Uang dibutuhkan dalam 

mekanisme pasar sebagai imbangan dari barang yang akan dibeli atau diperoleh 

dalam berbagai aktivitas transaksi. 

Secara konseptual uang dalam ekonomi Islam merupakan alat tukar yang 

memiliki nilai yang sangat tinggi, dimana uang harus selalu berputar di dalam 

perekonomian. Karena semakin cepat uang berputar dalam perekonomian, maka 

pendapatan masyarakat akan lebih tinggi dan angka kesejahteraan masyarakat 

akan ikut berpengaruh. Sebaliknya, konseptual uang dalam ekonomi 

konvensional sering diartikan secara bolak balik, kadang uang sebagai uang dan
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uang sebagai modal. Dalam artiannya, jika seseorang memiliki banyak uang 

maka keuntungan yang didapatkan juga banyak.
1
 

Uang Indonesia berdasarkan Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 

tahun 2011 berbentuk kertas dan rupiah logam”.
2
 Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, uang kertas adalah dalam bentuk 

lembaran yang terbuat dari bahan kertas atau bahan lainnya (yang menyerupai 

kertas). Uang kertas hanya mempunyai dua nilai, yaitu nilai nominal dan nilai 

tukar. Nilai intrinsik yang terkandung dalam uang kertas lebih kecil daripada 

nilai nominalnya. Oleh karenanya uang kertas lebih mudah untuk dipalsukan 

daripada uang logam.
3
   

Dalam sistem perekonomian, uang kertas berfungsi sebagai alat tukar 

yang mana ini merupakan fungsi utama dari pada uang. Dari fungsi utama ini, 

diturunkan fungsi-fungsi yang lain, seperti uang berfungsi sebagai pembakuan 

nilai, sebagai penyimpan kekayaan, sebagai satuan perhitungan, dan juga uang 

berfungsi sebagai payment (pembakuan pembayaran tangguh).  

Menurut sistem ekonomi kapitalis, uang tidak hanya sebagai alat tukar 

yang sah melainkan juga sebagai komoditas. Menurut sistem ini uang juga dapat 

dperjualbelikan dengan kelebihan baik on the spot maupun secara tangguh. 

Lebih jauh dari cara pandang demikian, maka uang juga dapat disewakan 

(leasing). Dalam Islam apapun yang berfungsi sebagai uang, maka fungsinya 

hanyalah sebagai alat tukar, dan bukan komoditas yang dapat diperjualbelikan 

untuk mendapatkan laba baik secara on the spot maupun bukan. Uang 

dibutuhkan sebagai alat tukar untuk membeli kebutuhan dalam hidup. 

Berdasarkan istilah ekonomi Islam klasik disebutkan bahwa uang tidak 

memberikan kegunaan langsung, maksudnya apabila uang itu dipergunakan 

                                                 
 

1
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016), 

hlm.7 

 
2
  Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang,  

2
  Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 64. 

 
3
 Wahjudi Djaja, Sejarah Uang, (Klaten: Penerbit Cempaka Putih, 2018), hlm. 9-10 
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untuk membeli barang, maka barang tersebut akan memberikan kegunaan. 

Menurut Imam Ghazali bahwa emas dan perak hanyalah logam yang di dalam 

zatnya itu tidak terdapat manfaatnya. Keduanya diibaratkan seperti cermin, tidak 

memiliki warna namun bisa mencerminkan semua warna. Maknanya uang 

memang tidak memiliki tetapi uang dapat mencerminkan harga semua barang. 

Penjelasan Imam Ghazali tentang hakikat dan fungsi uang dalam perekonomian, 

sesungguhnya sangatlah luar biasa cemerlangnya, dan sangat mendahului 

zamannya.
4
 

Dalam ketentuan yuridis, uang sebagai alat transaksi harus diperlakukan 

dangan baik dan tidak boleh dirusak atau dihancurkan yang ditetapkan dalam 

Undang-Undang No.7 Tahun 2011 tentang Mata Uang Pasal 25 ayat (1) bahwa: 

“Setiap orang dilarang merusak, memotong, menghancurkan, dan/atau 

mengubah Rupiah dengan maksud merendahkan kehormatan Rupiah sebagai 

simbol negara.” Selanjutnya pada Pasal 35 ayat (1) ditetapkan sanksi atas 

pelanggaran ketentuan dari Pasal 25 ayat (1), bahwa: “Setiap orang yang dengan 

sengaja merusak, memotong, menghancurkan, dan/atau mengubah Rupiah 

dengan maksud merendahkan kehormatan Rupiah sebagai simbol negara 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 5 (lima) tahun dan pidana denda paling banyak Rp. 

1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”.
5
 

Di dalam masyarakat saat ini uang tidak hanya menjadi alat pembayaran 

tapi juga memiliki fungsi lain sebagai standar nilai, dan juga penghargaan untuk 

suatu prestasi dan kegiatan sakral seperti dijadikan mahar dalam peminangan 

atau pernikahan. Di kalangan sebagian masyarakat Aceh telah terjadi 

transformasi penggunaan uang khususnya tentang penggunaan uang sebagai 

mahar, karena lazimnya mahar selalu dalam bentuk emas baik berupa perhiasan 

                                                 
 

4
 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 78-79. 

 
5
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 64. 
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maupun emas batangan, namun bagi sebagian milenial, mahar tidak lagi 

menggunakan emas sebagai patokan nilai karena telah dikonfigurasikan dan 

dikombinasikan antara emas dengan uang.  

Pada penggunaan emas sebagai mahar, biasanya bentuk emas telah di 

desain secara artistik sesuai kemampuan masing-masing pasangan, karena 

sebagian masyarakat high class, mereka mendesain mahar sesuai pilihan dan 

keinginan pasangan. Selain itu, tempat mahar dihias secara artistik sehingga 

tampilannya menarik untuk dilihat. Demikian juga uang yang dijadikan mahar 

biasanya dibentuk seindah dan seartistik mungkin sebagai bawaan dan seserahan 

yang akan diberikan kepada pihak mempelai perempuan.
6
 

Uang yang dijadikan mahar ini biasanya telah ditentukan nilainya 

selanjutnya bentuk desain juga ditentukan atau dipilih oleh pihak calon 

mempelai. Pada desainnya pihak desainer tidak menempatkan uang dalam 

bentuk apa adanya tetapi lebih diformat dan diatur dengan berbagai desain yang 

cantik dan indah, sehingga menjadi hantaran ataupun mahar yang memorable 

bagi setiap pengantin. Pada desain uang sebagi mahar ini, pihak desainer dan 

juga pihak pemiliknya lebih menilainya dalam dua bentuk yaitu sebagai objek 

yang memiliki nilai nominal tertentu sesuai dengan maksud dari masing-masing 

pihak dan juga objek yang memiliki nilai artistik yang mampu mengesankan 

pihak penerimanya.  

Pada tataran ini, nilai nominal yang ada pada uang tidak terlalu 

dikedepankan lagi, karena biasanya uang yang dijadikan mahar tersebut 

ditempatkan dalam wadah yang mampu menjaga nilai artistiknya seperti dalam 

frame atau piguran lainnya yang dapat dipajang, sehingga dapat dikagumi dan 

dikenang eksotikanya. 

Dalam pembuatan bouquet uang tidak jauh berbeda dengan penggunaan 

uang sebagai mahar, dimana uang yang dijadikan bouquet itu dihias dan ditata 

                                                 
 

6
 https://m.hukumonline.com, diakses pada tanggal 28 desember 2019, pukul 20:00 

WIB 

https://m.hukumonline.com/
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sedemikian cantik dan membentuk rangkaian yang indah untuk dijadikan 

sebagai buah tangan atau hadiah. Pada desain uang sebagai bouquet, nominal 

uang yang digunakan untuk pembuatan bouquet bervariasi sesuai dengan 

permintaan daripada pembelinya dan ditata dengan secantik mungkin dengan 

menggunakan wraping yang rapi dan ditambah dengan tatanan bunga-bunga 

yang cantik yang dimasukkan kedalam bouquet nya.
7
 

Pada transaksi penjualan bouquet uang, uang yang digunakan berasal 

dari pembeli yang di transfer terlebih dulu kepada pihak penjual. Uang yang di 

transfer tersebut dirangkai kedalam bentuk bouquet berdasarkan nominal yang 

ditransfer, untuk biaya pembuatannya bervariasi berdasarkan ukuran dari 

permintaan bouquetnya. Untuk permintaan bouquet yang ready juga disediakan 

oleh penjual apabila ada permintaan mendadak, dan uang yang digunakan itu 

sudah disediakan juga oleh pihak penjual.
8
 

Untuk pembuatan bouquet uang sehari-hari bisa satu atau dua pesanan 

setiap harinya. Itu semua tergantung pada permintaan dari pada konsumennya 

juga. Ada juga pembuatan bouquet dari uang kertas dikerjakan ketika sudah 

terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli untuk di selesaikan pesanannya.
9
 

Ketika ada event atau acara-acara penting, penjualan terhadap bouquet 

uang ini sangat banyak di minati dan pesanannya bisa lebih dari lima bouquet 

sehari. Variasi yang di pesan oleh konsumennya pun beraneka ragam, mulai dari 

ukuran kecil, sedang sampai dengan ukuran yang lumayan besar dengan jumlah 

uang yang lumayan banyak.
10

 

                                                 
 

7
 Wawancara dengan Dena Yasika Desky sebagai Owner Zaytuna.flo, pada tanggal 30 

Januari, melalui via Instagram 

 
8
 Wawancara dengan Mutiawati sebagai Owner TiyaFlorist, pada tanggal 28 Januari, 

melalui via Instagram 

 
9
 Wawancara dengan Raudhatul Ulya sebagai Owner Rsy Florist, pada tanggal 22 

Desember, melalui via whatsapp 

 
10

 Wawancara dengan Rina Ridara sebagai owner 3d Florist, pada tanggal 24 

Desember, melalui via whatsapp 
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Dari banyaknya permintaan terhadap bouquet dari uang kertas ini, 

pemasukan yang di dapatkan pun lebih tinggi dan juga permintaan-permintaan 

terhadap bouquet uang kertas pun lebih banyak dari pada permintaan terhadap 

bouquet lainnya.
11

 

Permintaan bouquet uang kertas di kalangan milenial pun cukup banyak 

dalam beberapa waktu ini, pesanannya juga sangat variatif demikian juga jumlah 

dan nilai sesuai permintaan konsumen. Seperti halnya pemesanan yang 

dilakukan oleh Vera Amalia dengan jumlah uang Rp. 2.000.00 sebanyak 30 

lembar dengan harga bouquetnya senilai Rp. 200.000.00.
12

 

Juga pemesanan yang dilakukan oleh Rahmi Maulina dengan jumah 

uang Rp. 50.000.00 sebanyak 20 lembar dengan harga Rp. 1.200.000.00
13

 

Rahmi Rizkiana juga memesan bouquet dengan jumlah nominal uangnya 

Rp. 100.000.00 sebanyak 15 lembar dengan harga Rp 1.700.000.00.
14

Ini 

membuktikan bahwa antusias mahasiswa zaman sekarang sangat besar terhadap 

bouquet yang terbuat dari uang tersebut. 

Wardah yang juga seorang mahasiswi memesan bouquet uang dengan 

nominal uangnya Rp. 10.000.00 sebanyak 8 lembar dengan menggabungkannya 

dengan bunga segar dengan harga bouquetnya Rp. 200.000.00.
15

 

Nailal Muna juga melakukan pemesanan bouquet uang kertas dengan 

nominal uang yang dipakai Rp. 2.000.00 sebanyak 30 lembar dengan harga 

bouquetnya Rp. 120.000.00.
16

 

                                                 
 11

 Wawancara dengan Nadya Utari sebagai owner Ndy Florist, pada tanggal 26 

Desember, melalui via whatsapp  

 
12

  Wawancara dengan Vera Amelia sebagai Konsumen pada toko Bungan TiyaFlorist, 

pada tanggal 1 Februari, melalui via Whatsapp  

 
13

  Wawancara dengan Rahmi Maulina Sebagai Konsumen pada toko Bunga 

Zaytuna.flo, pada tanggal 2 Februari, melalui via Whatsapp 

 
14

 Wawancara dengan Rahmi Maulina Sebagai Konsumen pada took Bunga 

Zaytuna.flo, pada tanggal 2 Februari, melalui via Whatsapp 

 15
 Wawancara dengan Wardah sebagai Konsumen pada toko Bunga Rsy Florist, pada 

tanggal 23 Desember, melalui via Whatsapp 
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Liya Revita Sari melakukan pemesanan bouquet uang dengan nominal 

pemesanan uang Rp. 50.000.00 sebanyak 16 lembar untuk hadiah ulangtahun 

untuk ibunya dengan harga bouquetnya Rp. 900.000.00. Uang yang dia gunakan 

merupakan uang yang di serahkan langsung kepada toko bunga nya.
17

 

Adapun pemesanan yang dilakukan oleh Ella Yulia untuk acara wisuda 

dengan menggabungkan variasi uang kertas dengan coklat ke dalam bouquetnya 

menggunakan uang kertas nominal Rp. 20.000.00 sebanyak 10 lembar dengan 

harga Rp. 300.000.00.
18

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembeli harga bouquet yang 

ditawarkan pun berbeda-beda, baik dari ukuran maupun jumlah uang yang 

terdapat di dalamnya. Nilainya dapat berubah tergantung dari permintaan 

pembeli ataupun tergantung dari bahan yang digunakan untuk pembuatan 

bouquet nya.  

 Dari pembuatan produk bouquet uang dapat meningkatkan kreativitas 

pihak penjual dalam menghasilkan karya seni yang memiliki nilai jual, sehingga 

daya beli bouquet uang di kalangan masyarakat meningkat. Peningkatan 

permintaan bouquet uang memiliki banyak manfaat untuk pihak penjual. Salah 

satu manfaat yang diperoleh dari penjualan bouquet uang setiap hari semakin 

tinggi dan keuntungan yang diperoleh mengalami kenaikan Berdasarkan uraian 

di atas, maka penulis ingin meneliti dan membahas lebih lanjut lagi mengenai 

“Analisis Terhadap Penggunaan Uang Kertas Sebagai Bouquet Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang No.7 Tahun 2011 Tentang 

Mata Uang” 

 

                                                                                                                                   
 16

 Wawancara dengan Nailal Muna sebagai Konsumen pada toko Bungan Rsy Florist, 

pada tanggal 23 Desember melalui via Instagram. 

 17
 Wawancara dengan Liya Novita Sari sebagai Konsumen pada toko Bunga 3d Florist, 

pada tanggal 27 Desember, melalui via Instagram. 

 18 Wawancara dengan Ella Yulia sebagai Konsumen pada toko Bunga Ndy Florist, pada 

tanggal 27 Desember, melalui via Instagram. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas, 

maka penulis merumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah gambaran umum tentang bouquet uang kertas? 

2. Bagaimanakah dampak positif dan negatif penggunaan uang kertas 

dalam bentuk bouquet terhadap perekonomian? 

3. Bagaimanakah kedudukan uang kertas sebagai buoquet yang diatur 

dalam Hukum Islam dan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang 

Mata Uang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan pokok yang telah penulis ajukan di atas, 

maka yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum tentang bouquet uang kertas 

2. Untuk mengetahui dampak positif dan negatif penggunaan uang kertas 

dalam bentuk bouquet terhadap perekonomian 

3. Untuk mengetahui kedudukan uang kertas sebagai bouquet yang diatur 

dalam Hukum Islam dan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang 

Mata Uang 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk menegaskan definisi operasional penelitian ini perlu dijelaskan 

beberapa pengertian istilah yang terkandung dalam judul ini, guna menghindari 

terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan dan memahaminya. Adapun istilah-

istilah yang akan dijelaskan dalam judul ini adalah: 

1. Uang Kertas 

  Uang kertas adalah alat pembayaran yang sah dalam pengukuran barang 

dan jasa untuk melancarkan transaksi perekonomian. Pemerintah wajib menjaga 
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nilainya dan memastikan tidak adanya perdagangan uang dan juga melarang dan 

mencegah peredaran uang palsu.
19

 

 

 

2. Bouquet 

 Rangkaian bunga atau biasa disebut bouquet adalah kumpulan jenis 

bunga dan dedaunan yang disusun dalam bentuk yang kreatif. Karangan bunga 

di rangkai untuk kebutuhan dekorasi rumah atau umum.
20

 

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang 

 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang adalah 

pelaksanaan amanat UUD Negara Republik Indonesia dalam pasal 23B yang 

mengamanatkan bahwa macam dan harga Mata Uang ditetapkan dengan 

Undang-Undang.
21

 

4. Mata Uang 

 Mata uang adalah alat pembayaran transaksi ekonomi yang digunakan di 

suatu negara. 

E. Kajian Pustaka 

 Uang merupakan inovasi besar dalam peradaban perekonomian dunia. 

Posisi uang sangat strategis dalam satu sistem ekonomi, dan sulit digantikan 

variable lainnya. Bisa dikatakan uang merupakan bagian yang terintegrasi dalam 

sistem ekonomi.
22

 Uang menjadi objek penting dalam perekonomian karena 

digunakan sebagai media untuk nilai tukar dalam berbagai transaksi ekonomi 

dalam kehidupan masyarakat. 

                                                 
 

19
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga…, hlm.7 

 
20

 Melikasusanti.wordpress.com, diakses pada tanggal 18 desember 2019, pukul 15:30 

WIB 

 
21

 Jogloabang.com, diakses pada tanggal 17 desember 2019, pukul 16:15 WIB 

 
22

 Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2012), hlm. 239. 
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 Sepengetahuan penulis belum ditemukan karya ilmiah yang membahas 

mengenai “Analisis Terhadap Penggunaan Uang Kertas Sebagai Bouquet 

Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang No.7 Tahun 2011 

Tentang Mata Uang”. Pembahasan tentang bouquet uang merupakan hal yang 

baru, namun pembahasan tentang uang sudah banyak yang mengkaji. Meskipun 

sudah banyak yang membahas tentunya masing-masing menggunakan 

pendekatan yang berbeda. 

 Pertama, hasil penelitian Ulfa Hidayatunnikmah dengan judul “Konsep 

Uang Perspektif Ekonomi Islam”. Dalam skripsi ini Ulfa Hidayatunnikmah 

membahas tentang konsep uang dan konsep penggunaan uang dalam sistem 

ekonomi Islam. Hasil penelitian pada skripsi Ulfa menyatakan bahwa uang 

merupakan kunci dari berbagai aspek perekonomian, dimana uang merupakan 

faktor yang sangat penting di dalam peredarannya. Uang sendiri memiliki peran 

yang sangat penting bagi semua kegiatan di masyarakat baik itu dalam 

keperluan barang maupun jasa.
23

 

 Kedua, hasil penelitian Rina Elvira dengan judul “Pandangan Ekonomi 

Islam Terhadap Nilai Waktu Uang”. Dalam jurnal ini Rina Elvira membahas 

tentang Konsep Nilai Waktu Uang. Hasil penelitian pada jurnal Rina Elvira 

menyatakan bahwa uang saat ini selalu lebih berharga dibandingkan dengan 

uang disaat yang akan datang, karena uang yang diterima pada saat ini akan 

dapat diinvestasikan untuk memperoleh hasil yang lebih besar dimasa yang akan 

datang. Jadi barang siapa yang menimbun uang atau dibiarkan atau tidak 

produktif maka berarti mengurangi jumlah uang yang beredar yang dapat 

mengakibatkan tidak jalannya perekonomian.
24

 

 Ketiga, hasil penelitian Devina Fajriah dengan judul “Analisis Yuridis 

dan Hukum Islam Terhadap Mahar dalam Bentuk Hiasan Dari Uang Kertas 

                                                 
 

23
 Ulfa Hidayatunnikmah, Konsep Uang Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Institut Agama Islam Negeri Metro, Metro, 2018. 

 
24

 Rini Elvira, Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Nilai Waktu Uang, Dosen Fakultas 

Syari‟ah dan Ekonomi Islam IAIN Bengkulu, Bengkulu, 2014. 
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(Studi Kasus di Toko Nayaka Galery DTC dan Toko Joyo Pigora Blauran)”. 

Dalam skripsi ini Devina Fajriah membahas tentang Tinjauan Undang – Undang 

Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang dan hukum Islam. Hasil penelitian 

pada skripsi Devina menyatakan bahwa penggunaan mahar dalam bentuk hiasan 

dari uang kertas merupakan pelanggaran terhadap perusakan terhadap mata uang 

rupiah. Oleh karenanya pelanggaran terhadap hal yang demikian maka dapat 

dipidana sesuai dengan hukuman dan denda yang ada pada Undang-Undang 

Tentang Mata Uang.
25

 

 Keempat, hasil penelitian Ayu Damayanti dengan judul “Transaksi Jual 

Beli Uang Rusak Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar 

Pekalongan, Lampung Timur)”. Dalam skripsi ini Ayu membahasa tentang 

larangan hukum Islam terhadap praktik jual beli uang, karena pada dasarnya 

uang merupakan satuan nilai tukar. Pada hakikatnya uang tidak dapat memberi 

manfaat, akan tetapi ketika uang ditukarkan dengan benda yang nyata atau 

digunakan untuk membeli suatu jasa maka uang itu akan berfungsi dan 

memberikan manfaat. Oleh karena itu, uang tidak dapat menjadi komoditi yang 

dapat diperjualbelikan.
26

 

 Kelima, hasil penelitian Lulik Rohmawati dengan judul “Tinjuaan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Uang Unik Di Yudhistira Collection”. 

Dalam skripsi ini Lulik membahas tentang transaksi jual beli uang unik, dimana 

uang tersebut merupakan uang yang masih bisa digunakan untuk melakukan 

                                                 
 

25
 Devina Fajriah, Analisis Yuridis dan Hukum Islam Terhadap Mahar dalam Bentuk 

Hiasan dan Uang Kertas (Studi Kasus di Toko Nayaka Galery DTC dan Toko Joyo Pigora 

Blauran), Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 

2019 

 
26

 Ayu Damayanti, Transaksi Jual Beli Uang Rusak dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus di Pasar Pekalongan, Lampung Timur), Fultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018 
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transaksi dan merupakan alat tukar yang sah menurut hukum di Indonesia, dan 

di jual dengan harga diatas nilai tukar asli dari uang tersebut.
27

 

 Keenam, hasil penelitian Agy Dermawan dengan judul “Peran Bank 

Indonesia Dalam Kebijakan Pengedaran Uang di Indonesia”. Dalam skripsi ini 

Agy Dermawan membahas tentang kebijakan pengedaran uang di Indonesia, 

karena uang harus dikelola sedemikian dengan baik sehingga jumlah uang yang 

beredar sesuai dengan jumlah yang dibutuhkam masyarakat.
28

 

F. Metodologi Penelitian 

 Untuk mencapai keberhasilan sebuah karya ilmiah, metode yang 

digunakan sangat erat hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam 

penulisan sebuah karya ilmiah sangat dipengaruhi oleh metode penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data yang lengkap, objektif dan tepat dari objek 

penelitian yang akan diteliti. Metode penelitian sangat menentukan kualitas dan 

arah tujuan sebuah karya ilmiah untuk memperoleh data dan informasi tersebut. 

Dalam penelitian karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif analisis, yaitu sebuah metode akurat yang mengandung gambaran 

secara sistematis dan aktual terhadap fakta,
29

 yaitu suatu kejadian atau fenomena 

yang terkait dengan bouquet uang kertas. 

1. Pendekatan Penelitian 

 Dalam menulis sebuah karya ilmiah, metode penelitian yang digunakan 

bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan menghasilkan 

penelitian seperti yang diharapkan oleh peneliti. Karena data akurat yang telah 

di dapatkan dari pemakaian metode penelitian akan membantu penelitian yang 

                                                 
 

27
 Lilik Rohmawati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Uang Unik Di 

Yudhistira Collection, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2017 

 
28

 Agy Dermawan, Peran Bank Indonesia dalam Kebijakan Pengedaran Uang di 

Indonesia, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018 

 
29

 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm.15. 
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dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna. Dalam penelitian yang 

di lakukan ini, penulis menggunakan pendekatan. 

2. Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah suatu metode untuk 

menganalisa dan juga memecahkan masalah yang berkenaan dengan Analisis 

Terhadap Penggunaan Uang Kertas Sebagai Bouquet Dalam Perspektif Hukum 

Islam Dan Undang–Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang. Dengan 

kata lain penelitian deskriptif analisis mengambil masalah dan juga memusatkan 

perhatian terhadap masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian 

dilaksanakan. Hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis dengan diambil 

kesimpulannya. Metode deskriptif analisis yang penulis maksudkan dalam 

penelitian ini adalah suatu metode untuk menganalisa dan memecahkan masalah 

yang bertujuan membuat gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena yang ingin diketahui.
30

 

3. Metode pengumpulan data 

 Sumber data dalam penelitian ini yaitu, data primer dan data sekunder, 

serta penulis juga menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research) dan penelitian lapangan (field research). Data primer merupakan data 

mentah yang harus di olah dalam penggunaannya yang di dapatkan dari hasil 

observasi lapangan dan wawancara serta tidak terstruktur. sedangkan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil studi perpustakaan, baik berupa 

bahan-bahan bacaan maupun data angka yang memungkinkan, yang telah diolah 

yang digunakan untuk mendukung data primer. 

a. Penelitian kepustakaan (library research) 

Library research yaitu penulisan yang ditempuh oleh peneliti sebagai 

dasar teori dalam pengumpulan data dari pustaka. Penelitian pustaka tentu tidak 

                                                 
30

 Muhammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Gralia Indonesia, 1998), hlm. 63. 
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sekedar urusan membaca dan mencatat literatur atau buku-buku. Penelitian 

pustaka juga merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka. Data yang diperlukan dalam penulisan karya ilmiah 

ini diperoleh dengan menggunakan teknik penelitian kepustakaan, yaitu 

penelitian yang ditempuh oleh peneliti sebagai dasar teori dalam pengumpulan 

data dari pustaka. Dalam hal kaitannya dengan penulisan karya ilmiah ini 

dengan buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Penulis juga 

mendapatkan data dari artikel lain yang berkenaan dengan penulisan ini, yaitu 

dengan menggambarkan dan memaparkan pembahasan yang ada menjelaskan 

secara rinci. 

b. Penelitian lapangan (field research) 

Penelitian lapangan (field research) merupakan bagian dari 

pengumpulan data primer, yaitu dengan cara mengadakan penelitian lapangan 

terhadap suatu objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendukung 

penulis agar mendapatkan data atau fakta-fakta yang terjadi di lokasi penelitian. 

4. Teknik penngumpulan data 

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian ini, maka 

penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara/ interview 

Wawancara atau interview adalah percakapan yang dilakukan oleh dua 

pihak antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (inerviewee) sebagai orang yang memberi jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan.  

b. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian. Dalam pengumpulan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
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tertulis seperti buku-buku, jurnal tentang uang serta ketentuan lainnya yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

 Dari beberapa teknik pengumpulan, maka peneliti menggunakan 

instrumen yang berbeda-beda dan bervariasi, untuk teknik wawancara penulis 

menggunakan instrumen berupa buku atau kertas, alat tulis, alat rekaman dan 

sebagainya, untuk mendapatkan data dari informan. 

 

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dan analisis data adalah kegiatan mengolah data hasil 

pengumpulan data dilapangan sehingga siap pakai untuk dianalisis.
31

 Setelah 

data berhasil dikumpulkan, maka data akan dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan membuat 

deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, 

dan juga data akan dianalisis secara kualitatif yaitu berupa kata-kata bukan 

angka. 

Setelah semua data yang diolah terkumpul, selanjutnya data akan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif yang artinya metode yang digunakan untuk 

membedah suatu fenomena dilapangan baik berupa data primer maupun data 

sekunder akan disusun secara sistematis. Metode ini ditujukan untuk 

mengumpulkan informasi yang aktual, terperinci, mengidentifikasi masalah, 

serta membuat perbandingan atau evaluasi sehingga ditemukan suatu 

kesimpulan yang tepat dan dapat menjadi pedoman dalam menetapkan rencana 

yang akan datang.
32

 

                                                 
31

 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 

hlm. 72.  

32
 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 75. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan ini terdapat empat bab yang diurutkan sesuai dengan 

standar karya ilmiah. Yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas, 

benar, seta mudah dipahami terkait dengan tema. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bagian pertama adalah pendahuluan sebagai bab satu, yang terdiri dari: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Secara umum, setiap sub-

bab berisi uraian yang bersifat global, sebagai pengantar memahami bab-bab 

berikutnya. 

Bagian kedua berisi bab dua. Dalam bab ini akan dibahas tentang konsep 

penggunaan uang sebagai bouquet dalam fiqh muamalah dan legalitas menurut 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang. Pembahasanya 

meliputi pengertian uang dan kegunaannya, sejarah uang, kedudukan uang 

dalam ekonomi islam, konsep uang dalam hukum islam, jenis-jenis uang, syarat 

suatu benda dijadikan uang, fungsi dan peran uang dalam islam, tujuan uang 

dalam ekonomi islam, latar belakang lahirnya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2011 Tentang Mata Uang, pengertian mata uang dalam Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang, Pengelolaan dan penggunaan uang dalam 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang, dan peran 

pemerintah dalam perlindungan terhadap perlindungan uang. 

Bagian ketiga merupakan bab inti yang membahas tentang gambaran 

umum tentang bouquet uang kertas yang saat ini sedang populer dikalangan 

masyarakat terutama di kalangan anak muda, karena melihat sisi seni yang lebih 

sehingga mengenyampingkan nilai uang yang pada hakikatnya harus terus 

berputar sebagaimana pengertian uang adalah sesuatu yang mengalir (money as 

flow concept), dimana uang harus terus berputar secara terus-menerus sehingga 
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dapat mendatangkan keuntungan yang lebih besar.
33

 Dampak positif dan juga 

dampak negatif dalam perekonomian terhadap penggunaan uang kertas dalam 

bentuk bouquet dan bagaimana kedudukan uang kertas sebagai bouquet yang 

diatur dalam hukum islam dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang 

Mata Uang. 

Bagian keempat merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dari pembahasan bab-bab sebelumnya, juga dimuat saran-saran penulis terkait 

hasil penelitian.

                                                 
 

33
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah…, hlm.8 
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BAB DUA 

KONSEP PENGGUNAAN UANG KERTAS SEBAGAI 

BOUQUET DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

DAN UNDANG-UNDANG NOMOR 7 TAHUN 

2011 TENTANG MATA UANG 
 

A. Uang dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Uang dan Hukumnya 

Uang merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai atau diterima oleh 

masyarakat umum dalam melakukan transaksi pembayaran barang, jasa maupun 

utang. Ia juga dapat diartikan sebagai alat tukar. Dengan kata lain, uang adalah 

alat tukar yang bisa diterima oleh masyarakat umum di dalam pertukaran 

barang, jasa dan juga pembayaran hutang.
34

 

Di dalam ekonomi Islam uang berasal dari kata al-nuqdu-nuqdu yang 

berarti yang baik dari dirham, menggenggam dirham, dan juga berarti tunai. 

Kata ini tidak terdapat di dalam Al-quran dan Hadist karena pada umumnya 

bangsa Arab tidak menggunakan nuqut untuk menunjukkan harga. Orang Arab 

menggunakan kata dinar
35

 untuk menunjukkan mata uang yang terbuat dari 

emas dan dirham
36

 untuk menujukkan mata uang yang terbuat dari perak. 

Mereka juga menggunakan kata Wariq
37

 untuk menunjukkan dirham perak, kata 

„Ain
38

 untuk menunjukkan dinar emas. Sedangkan kata fulus
39

 (uang tembaga) 

adalah alat tukar tambahan yang digunakan untuk membeli barang-barang 

murah.
40

                                                 
 

34
 Israk Ahmadsyah, Mata Uang dalam Islam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), 

hlm. 13. 

 
35

 Dinar berasal dari Bahasa Romawi, Denarius, yaitu nama untuk emas cetakan. 

 
36

 Dirham berasal dari Bahasa Yunani, Drachma, yaitu nama untuk perak cetakan.  

 
37

 Wariq, nama untuk dirham cetakan. 

 
38

 Al-„Ain, nama untuk dinar cetakan. 

 
39

 Fulus, plural Fals, recehan yang dicetak dari tembaga. 

 
40

Ahmad Hasan, Mata Uang Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), hlm. 2. 
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Jauh sebelum bangsa barat menggunakan uang dalam setiap 

transaksinya, dunia Islam telah mengenal alat pertukaran dan pengukur nilai 

tersebut, bahkan Al-Qur‟an secara eksplisit menyatakan alat pengikur nilai 

tersebut berupa emas dan perak dalam beberapa ayat. Para fuqaha menafsirkan 

emas dan perak tersebut sebagai dinar dan dirham. Sebelum manusia 

menemukan uang sebagai alat tukar, ekonomi dilakukan dengan menggunakan 

sistem barter, yaitu barang ditukar dengan barang atau barang dengan jasa.
41

 

Kata dirham, dinar dan wariq terdapat dalam Al-Qur‟an dan Hadist. 

Firman Allah SWT dalam ayat berikut:
42

 

مىنٍوي كىمًنٍ اىىٍلً الٍكًت   يػيؤىدًٌه الًىيٍكى بً مىنٍ اًفٍ تَى مىنٍوي بًدًيػٍنىارولاَّ بًقًنٍطىارويػرؤىدًٌه الًىيٍكى ۚ كىمًنػٍهيمٍ مَّنٍ اًفٍ تَى
بًيٍله ۚ كىيػىقيوٍ  مىاديمٍتى عىلىيٍوً قىآئًمنا ۗ ذ لًكى بًِىنػَّهيمٍ قىاليوٍالىيٍسى عىلىيػٍنىافٍِ الٍايمًٌيٌى سى ليوٍفى عىلىى اللٌّ ً اًلاَّ

ذًبى كىىيمٍ يػىعٍلىميوٍفى  )آؿ عمراف  (۵۷:الٍكى
Di antara ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 

kepadanya harta yang banyak (Qinthar
43

), dikembalikan kepadamu; dan 

diantara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 

satu Dinar, tidak dikembalikannya padamu, kecuali jika kamu selalu 

menagihnya”. (QS. Ali Imran [3]: 75). 

Nabi Saw. Bersabda dalam hadist yang diriwayatkan oleh „Abd al-

Rahman ibn Abi Bakrah:  

: قىاؿى أىبيوبى  كٍرىه رىضًيى اللَّّي عىنٍوي قىاؿى رىسيوؿي اللًٌّ صىلٌى الٌلّ عىنٍ عىبٍد الرَّحٍْىنً بٍني أىبِ بىكٍره قىاؿى
وىاءو كى  وىءن بًسى سى وىءو كىالٍفًضَّةي بلًفًضَّةً إلاَّ وىاءنبًسى سى بً إًلاَّ ىى ىىبى بًِلذى لَّمى:لاى تىبًيػٍعيوا الذَّ بيًػٍعيوا عىلىيٍوً كىسى

بً كىيٍفى شًئػٍتي  ىى بى بًِلٍفًضَّةً كىالٍفًضَّةي بًِلذَّ ىى  مٍ )رىكىاهي الٍبيخىارلً(الذَّ
Dari „Abd al-Rahman ibn Abi Bakrah, katanya: Abu Bakrah r.a. berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kalian jual emas dengan emas 

kecuali yang sama-sama, perak dengan perak kecuali sama-sama. Dan 

                                                 
 

41
 Rahmat Ilyas,‟Konsep Uang dalam Perspektif Ekonomi Islam‟, Jurnal Bisnis dan 

Manajemen Islam, (Bangka Belitung: STAIN Syaikh Abdurrahman Sidik), Vol 4, No. 1, Juni 

2017, hlm. 36. 

 
42

 QS. Ali Imran (3): 75. 

 
43

 Qinthar, berat 40 Ogiyah (Ons dalam ukuran sekarang) emas. 
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jual belilah emas dan perak atau perak dengan emas sesuai dengan 

keinginan kalian”. (HR. al-Bukhari)
44

 

Pengertian nuqud menurut Abu Ubaid (wafat 224 H), dinar dan dirham 

adalah nilai harga sesuatu sedangkan segala sesuatu tidak bisa menjadi harga 

bagi keduanya, yang berarti dinar dan dirham merupakan standar ukuran 

terhadap pembayaran transaksi barang dan jasa. 

Imam Malik mendefiniskan uang sebagai suatu komoditas yang diterima 

sebagai alat tukar. Artinya segala sesuatu yang tidak mempunyai nilai sebagai 

suatu komoditas tidak diperbolehkan untuk dijadikan sebagai alat tukar. Secara 

agama uang di larang untuk di bungakan, diperlakukan sebagai komoditas yang 

diperjualbelikan ataupun dijual maupun dibeli secara kredit.
45

 

Menurut Al-Ghazali (wafat 224 H), dinar dan dirham merupakan hakim 

penengah diantara seluruh harta yang bisa di ukur dengan dinar atau dirham. 

Ibnu Al-Qayyim (wafat 751 H) juga berpendapat, dinar dan dirham merupakan 

nilai harga barang komoditas, yang berarti uang adalah standar unit ukuran 

untuk nilai harga komoditas.
46

 Dr. Muhammad Zaki Syafi‟i mendefinisikan 

uang sebagai: Segala sesuatu yang diterima khalayak ramai untuk menunaikan 

kewajiban-kewajiban.
47

  Sedangkan J.P Coraward mendefinisikan uang 

sebagai: Segala sesuatu yang diterima secara luas sebagai media pertukaran, 

sekaligus berfungsi sebagai standar ukur nilai harga dan media penyimpanan.
48

 

Dr. Nazhim al-Syamry berkata: setiap sesuatu yang diterima semua 

pihak dengan legalitas tradisi („Urf) atau undang-undang, atau nilai itu sendiri, 

dan mampu berfungsi sebagai media dalam proses transaksi pertukaran yang 

                                                 
 

44
 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadist Nabi, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 187. 

 
45

 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.165. 

 
46

 Rahmat Ilyas, Konsep Uang dalam…, hlm. 36-37.  

 
47

 Ahmad Hasan, Mata Uang Islam: Telaah Komprehensif Sistem Keuangan Islam, 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), hlm. 10. Dikutip dari Muhammad Zaki Syafi‟i, 

Muqaddimah fi al-Nuqud wa al-Bunuk, Dar al-Nahdhah al-Arabiya, TTe, 1982, hlm. 24. 

 
48

 Ibid., dikutip dari J.P. Croward, al-Mujaz fi Iqtishadiyat al-Nuqud, terjemah 

Musthafa Kamal Farid, Dar al-Fikr, Cairo, TT, hlm. 24. 
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beragam terhadap komoditi dan jasa, juga cocok untuk menyelesaikan utang 

piutang dan tanggungan, adalah termasuk dalam lingkup uang.
49

 

Dalam sejarah Islam, uang adalah sesuatu yang diadopsi dari perdaban 

Romawi dan Persia, karena penggunaan dan konsep daripada uang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. Dinar merupakan mata uang yang diambil 

dari peradaban Romawi dan dirham merupakan mata uang yang diambil dari 

warisan peradaban Persia. Dalam Surah At-Taubah ayat 34 disebutkan:
50

 

ثًيػٍرنا  إًفَّ  الَّذًينى ا مىنػيوٍ ايَى أىيػرهىا  بىارً  مًٌنى  كى
ىحأ بىافً  الأأ

كيلي  كىالررىأ
أ
وى وٍ لىيىأ

كفى البى لنَّاسً بًِ اؿى افى أىمأ طًلً كىيىصيدر
بًيٍ  نًزيكفى لَّذًيٍ اكى  َۗ  للًَّّ الً عىن سى بى كى انى يىكأ ىى فًضَّةى كىلاى يينفًقيوٍ الذَّ بًيٍ لأ ىيم للًَّّ الً نػىهىا فِ سى رأ  فػىبىهًٌ
ابو   )٤٣التوبة: ( اىليًٍمو ۙبًعىذى

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-

orang alim Yahudi dan Rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 

jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (QS. At-Taubah [9]: 

34). 

Ayat diatas menjelaskan tentang orang-orang yang menimbun emas dan 

perak, dalam bentuk maupun dalam bentuk kekayaan biasa dan bagi mereka 

yang tidak mau mengeluarkan zakat maka akan diancam dengan azab yang 

pedih. Secara tidak langsung ayat ini menegaskan tentang kewajiban terhadap 

pembayaran zakat bagi logam mulia secara khusus.  

 

 

 

 

Dalam surah Al-Kahf ayat 19, Allah SWT. berfirman:
51

 

                                                 
 

49
 Ibid., hlm. 11. Dikutip dari Nazhim Muhammad Nori al-Syamri, al-Nuqud wa al-

Masharif, Dar al-Kutub Lil al-Thaliba‟ah wa al-Nasyr, Mosul, 1987, hlm. 29. 

 
50

 QS. At-Taubah (9): 34. 

 
51

 QS. Al-Kahf (18): 19. 
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هيمأ ليًػىتىسىاأءىليوٍ  نػ  لًكى بػىعىثػأ ذى  نػىهيمأۗ قىاؿى قىاأئً كىكى هيمأ  له ا بػىيػأ
نػأ تيمأۗ  كىمأ  مًٌ

نىا قىاليوٍا لىبًثػأ
منا لىبًثػأ ضى  اىكأ  يػىوأ

وـۗ  بػىعأ  يػىوأ
تيمأۗ  بِىا لىمي أىعأ  قىاليوٍا رىبركيمأ 

عىثػيوأاٍ  لىبًثػأ دىكيم فىابػأ دًينىةً  إًلى  ذًهًۦأ ى   بًوىرقًًكيمأ  أىحى مى
يىنظيرأ  الأ

كىى   أىيػرهىاأ  فػىلأ
 أىزأ

تً  طىعىامان 
أ
يىأ

وي  ؽو كيم بًرًزأ فػىلأ
نأ يػىتػىلىطَّفأ  مًٌ

عًرىفَّ  كىلاى  كىلأ ا بًكيمأ  ييهأ دن  )٩١الكهف: (  أىحى
Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 

diantara mereka sendiri. Berkata salah seorang diantara mereka: “sudah 

berapa lamakah kamu berada (disini)?”. Mereka menjawab: “Kami 

berada (disini) sehari atau setengah hari”. Berkata (yang lain lagi): 

“Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (disini). 

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan 

membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan 

yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan 

hendaklah ia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada seorangpun. (QS. Al-Kahf [18]: 19). 

Ayat ini menceritakan tentang kisah tujuh orang pemuda yang 

bersembunyi di sebuah gua (Ash-habul Kahf) untuk menghindari penguasa yang 

dzalim. Mereka Allah tidurkan di dalam gua selama 309 tahun. Ketika mereka 

bangun dari tidur panjang itu, salah seorang dari mereka diminta untuk mencari 

makanan sambil melihat keadaan. Utusan dari pemuda itu membelanjakan uang 

peraknya untuk membeli makanan sesudah tertidur selama 309 tahun.
52

 

Perekonomian yang semakin modern seperti sekarang ini uang 

memainkan peran yang sangat penting bagi semua kegiatan masyarakat. Uang 

sudah merupakan suatu kebutuhan, bahkan uang menjadi salah satu penentu 

stabilitas dan kemajuan perekonomian di suatu negara. Namun demikian bukan 

berarti sistem barter sudah lenyap, akan tetapi masih digunakan untuk tingkat 

perdagangan tertentu saja seperti perdagangan antar negara dan di daerah 

pedesaan. 

Pokok utama dari kegiatan keuangan adalah uang, karena uanglah yang 

dijadikan inti dari kegiatan lembaga keuangan. Uang sudah digunakan untuk 

segala keperluan sehari-hari dan merupakan suatu kebutuhan dalam 
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menggerakkan perekonomian suatu negara. Bahkan uang yang mula-mula hanya 

digunakan sebagai alat tukar, sekarang ini sudah berubah menjadi multi fungsi.
53

 

Secara mikro, perekonomian yang menggunakan uang akan 

memudahkan para pemilik sumber daya ekonomi dalam meneriman pendapatan 

yang berupa uang, yang kemudian dapat mereka tukarkan dengan barang dan 

jasa yang mereka pilih sendiri. Dalam hal ini masyarakat yang menerima 

penghasilannya, baik berupa upah, gaji, sewa, bunga deviden dan segala sesuatu 

dalam bentuk uang, akan dengan mudah membelanjakan uang tersebut untuk 

memenuhi kebutuhannya.
54

 

Secara makro, mereka yang terlibat di dalam kegiatan produksi barang 

dan jasa dapat melakukan pertukaran barang dan jasa tersebut dengan mudah 

dan berjalan lancar dengan menggunakan uang sebagai perantara, dimana sektor 

rumah tangga yang menerima pendapatannya berupa uang akan membelanjakan 

uang tersebut untuk membeli barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor usaha 

dan produksi. Perubahan aliran uang inilah yang membuat terjadinya perubahan 

harga output dan atau kuantitasnya, termasuk berpengaruh juga terhadap 

perilaku tabungan, investasi dan siklus bisnis.
55

 

Ketika uang dianggap sebagai modal, maka uang akan menjadi barang 

pribadi atau private goods, di mana orang dapat menyimpan, menimbun dan 

mengendapkan uang dari peredaran dan sirkulasi di masyarakat. Dengan 

demikian, peran dan fungsi uang dengan sendirinya beralih dari sebagai alat 

tukar menjadi sebagai alat penyimpan nilai kekayaan. Artinya, uang merupakan 
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stock concept yang dapat diakumulasi sedemikan rupa sebagai modal dan 

kekayaan pribadi.
56

 

2. Sejarah Uang 

Pada awal peradaban untuk memenuhi kebutuhannya manusia 

memperoleh makanan dari berburu ataupun memakan berbagai jenis buah-

buahan. Mereka belum terlalu membutuhkan orang lain dan cenderung 

kehidupan mereka masih sangat sederhana. Mereka hidup mandiri, dan kala itu 

disebut prabarter, yaitu manusia belum mengenal adanya transaksi perdagangan 

atau kegiatan jual beli.
57

 

Ketika jumlah manusia semakin bertambah dan peradaban manusia 

semakin maju, kegiatan dan interaksi manusia pun semakin tajam. Kebutuhan 

manusia pun juga bertambah. Pada saat itu mulai muncul ketidakmampuan 

untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Muncullah kegiatan bercocok tanam dan 

berkembang lagi sejak saat itu manusia mulai menggunakan berbagai cara dan 

alat untuk melangsungkan pertukaran barang dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Terjadilah tukar menukar kebutuhan dengan cara barter, 

kemudian periode ini disebut zaman barter. 

Pertukaran barter menandai adanya keinginan yang sama pada saat yang 

bersamaan dari pihak-pihak yang melakukan pertukaran ini. Namun ketika 

kebutuhan semakin kompleks semakin menciptakan double coincidence of 

wants. Ketika seseorang membutuhkan beras sedangkan hanya memiliki garam 

dan pihak yang lain tidak membutuhkan garam yang dibutuhkan daging. 

Sehingga syarat terjadinya barter tidak terpenuhi. Karena itulah, diperlukannya 

alat tukar yang dapat diterima oleh semua pihak.
58
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Sejarah uang sangat erat kaitannya dengan sejarah peradaban manusia. 

Ketika manusia mulai keluar dari zaman batu, mereka telah menciptakan 

berbagai bentuk barang yang digunakan sebagai alat dalam tukar-menukar. 

Terdapat tiga tahapan penggunaan uang sebagai alat perantara transaksi 

sepanjang sejarah manusia, yaitu: 

a. Menggunakan bahan makanan atau alat bantu pekerjaan dan inilah 

awal jenis uang yang dipakai. 

b. Penggunaan emas dan perak sebagai uang. 

c. Penggunaan uang kertas dan uang bank.
59

 

Sebelum manusia mengenal uang, mereka melakukan pertukaran barang 

dan jasa secara barter. Barter merupakan pertukaran antara barang dengan 

barang, jasa dengan barang atau barang dengan jasa secara langsung tanpa 

menggunakan uang sebagai sebagai perantara. Pada awalnya cara ini memang 

sangat mudah dan sederhana, namun seiring berkembangnya zaman membuat 

sistem ini menjadi sulit dan terdapat banyak kekurangan.
60

 

Pentingnya uang adalah salah satu pilar ekonomi. Uang memudahkan 

proses pertukaran komoditas dan jasa. Setiap proses produksi dan distribusi pasti 

menggunakan uang. Pada berbagai bentuk proses produksi berskala besar 

modern, setiap orang dari komponen masyarakat mengkhususkan diri dalam 

memproduksi barang komoditas dan memperoleh nilai dari hasil produksi yang 

ia pasarkan dalam bentuk uang. Karena itu, sistem ekonomi modern yang 

menyangkut banyak pihak tidak bisa berjalan dengan sempurna tanpa 

menggunakan uang.
61
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Penemuan uang merupakan salah satu penemuan besar yang dicapai oleh 

manusia, ketika seseorang mencermati lebih dalam kekurangan-kekurangan 

dalam sistem barter, maka beriringan dengan kemajuan yang begitu luas  

membuka jalan kepada manusia untuk menggunakan uang.
62

 

3. Kedudukan Uang dalam Ekonomi Islam 

Modal merupakan faktor penting dalam kegiatan produksi, tanpa adanya 

modal produsen tidak bisa menghasilkan suatu barang dan jasa. Modal adalah 

sejumlah kekayaan yang bisa berupa assets ataupun intangible assets, yang bisa 

digunakan untuk menghasilkan kekayaan.
63

 

Modal dalam fiqih disebut ra‟sul mal yang berarti uang dan barang. 

Modal merupakan kekayaan yang menghasilkan kekayaan lain. Pemilik modal 

harus berupaya memproduktifkan modalnya. Ayat yang berhubungan dengan 

modal terdapat pada QS. Al-Imran ayat 14:
64

 

تً مًنى ازييًٌنى للًنَّاسً حيبر  وى  بىنًيى كى النًٌسىاأءً كى الهَّهى
قىنى الأ

ميقىنٍ اطًيًر الأ
ىىبً كى اطىرىةً مًنى لأ فًضَّةً الذَّ لأ

لً اكى  ىيأ
وَّمىةً كى الخأ ميسى

عى الأ
ىنػأ ثًۗ ذى لًكى مىتى اًـ كى الأأ ىرأ

ىي  اعي ا لحأ
يىاۚ كى اةً و لحأ

نػأ ني  ‘هللَّّي عًندى الدر مى احيسأ
  بً ا  لأ

 (٩٣آؿ عمراف: )
Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apaapa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-bintang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup didunia, dan disisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga). (QS. Al- Imran [3]: 14).  

Mencintai harta kekayaan dan usaha pengumpukannya kadang kala 

dengan tujuan membanggakan diri dan berlaku sombong serta angkuh terhadap 

orang-orang yang lemah dan fakir miskin adalah hal dan kelakuan yang tercela. 

Namun jika tujuannya untuk memanfaatkan dalam usaha sosial dan kebajikan 
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atau untuk bersilaturahmi bagi kerabat maka hal dan kelakuan yang demikian itu 

sangat dipuji dan dianjurkan oleh syari‟at. 

Harta disini merupakan modal bagi kita untuk mencari keuntungan, 

namun tidak boleh berlebihan yang menyebabkan lalai terhadap perintah-Nya. 

Maka jadikanlah sebagai modal untuk kesejahteraan dunia serta akhirat.  

Dalam ekonomi Islam, uang merupakan alat tukar dan alat satuan hitung. 

Tetapi uang bukanlah komoditas yang dapat diperjual belikan layaknya barang 

dan jasa ekonomi. Karena uang bukan merupakan komoditas, maka uang tidak 

identik dengan modal dan tidak boleh dianggap sebagai modal. Sebagai alat 

tukar uang tidak boleh diendapkan. Uang harus terus mengalir, bergulir dan 

berputar dalam masyarakat untuk digunakan dalam kegiatan ekonomi. Karena 

itu konsep uang dalam ekonomi Islam adalah flow concept dan bukan stock 

concept. 

Modal tidak identik dengan uang, karena modal tidak hanya berupa uang 

namun bisa berupa barang atau assets yang dapat dijadikan sebagai modal. Uang 

yang diterima sebagai pendapatan adalah flow concept, sedangkan uang yang 

diterima dalam jangka waktu tertentu adalah stock concept.  

Uang dalam ekonomi Islam adalah sesuatu yang bersifat flow concept 

bukan stock concept. Artinya uang itu harus mengalir, beredar di kalangan 

masyarakat dalam kehidupan ekonomi. Ekonomi Islam secara jelas telah 

membedakan antara money dan capital. Dalam Islam, uang adalah public 

goods/milik masyarakat, dan oleh karenanya penimbunan uang (atau dibiarkan 

tidak produktif) berarti mengurangi jumlah uang beredar.  

Nilai uang akan cenderung menurun karena dampak inflasi, maka perlu 

adanya kebijakan kebijakan pajak dan pengeluaran pemerintah (kebijakan 

fiskal), dan kebijakan moneter dalam mengatur jumlah uang yang beredar. 

4. Konsep Uang dalam Hukum Islam 

Dalam ekonomi konvensional uang dianggap sebagai capital bersifat 

stock concept yaitu semakin banyak uang yang bisa dipegang semakin besar 
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pula pendapatan yang akan didapat. Dalam pandangan ini uang benar-benar 

digunakan sebagai komoditas sehingga nilai uang tetap bertambah walaupun 

tanpa digunakan untuk modal usaha. Pertambahan uang ini diperoleh melalui 

bunga. Sehingga uang pun memengaruhi sistem perekonomian. Anggapan ini 

kemudian melahirkan konsep time value of money yaitu nilai waktu dari uang 

yang bisa bertambah dan berkurang sebagai akibat perjalanan waktu.  Konsep 

ini muncul karena adanya kemungkinan inflasi dan adanya preferensi konsumsi 

hari ini dari masa yang akan datang. Konsep ini diwujudkan dalam bentuk 

tingkat bunga. Tingkat bunga dianggap sebagai harga dari komoditas uang. 

Menurut pandangan ini fungsi uang dipengaruhi oleh motif transaksi, motif 

berjaga-jaga, dan motif spekulasi. Motif transaksi dan berjaga-jaga dipengaruhi 

oleh tingkat pendapatan, sedangkan motif spekulasi dipengaruhi oleh tingkat 

suku bunga.
65

 

Sedangkan dalam sistem keuangan Syariah ada dua konsep penting uang 

berdasarkan fungsinya, yaitu: 

a. Uang adalah sesuatu yang mengalir (money as flow concept), dimana 

uang harus terus berputar secara terus menerus sehingga dapat 

mendatangkan keuntungan yang lebih besar. Semakin cepat uang 

beredar maka semakin banyak pendapatan yang akan didapat.  

b. Uang sebagai milik masyarakat umum (money as public goods) 

bukan monopoli perorangan (private goods). Oleh karenanya 

seseorang tidak dibenarkan menumpuk uang atau dibiarkan tidak 

produktif karena dapat menghambat jumlah uang yang beredar, dan 

harus selalu berputar untuk usaha. Uang yang terus berputar akan 

menjaga stabilitas ekonomi.
66

  

Dengan demikian dalam ekonomi Islam, uang adalah uang, bukan 

capital. Karenanya di sini fungsi uang hanya digunakan untuk motif transaksi 
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dan motif berjaga-jaga, dan merupakan public goods, yaitu uang disamping 

milik pribadi, juga merupakan milik umum dalam suatu peredaran 

perekonomian. Dalam ekonomi Islam, uang diposisikan sebagai sarana penukar 

dan penyimpan nilai, bukan sebagai barang dagangan (komoditas). Uang 

didefinisikan sebagai benda yang dijadikan sebagai ukuran dan penyimpan nilai 

semua barang. Dengan adanya uang maka dapat dilakukan proses jual beli hasil 

produksi. Dengan uang hasil penjualannya itu, ia dapat membeli barang-barang 

keperluannya. Dengan demikian, uang memberikan fungsi kegunaan atau 

kepuasan kepada pemakainya.dalam konteks ini, uang harus dimanfaatkan untuk 

kebutuhan dasar dan investasi produksi.
67

 

Islam memandang apapun yang berfungsi sebagai uang, maka fungsinya 

hanyalah sebagai medium of exchange. Uang bukan suatu komoditas yang bisa 

dijualbelikan dengan kelebihan baik secara on the spot maupun bukan. Satu 

fenomena penting dari karakteristik uang adalah bahwa uang tidak diperlukan 

untuk dikonsumsi, uang tidak diperlukan untuk dirinya sendiri, melainkan 

diperlukan untuk membeli barang yang lain sehingga kebutuhan manusia dapat 

terpenuhi.
68

 

Islam memandang uang sebagai alat tukar, bukan suatu komoditas. 

Diterimanya peranan uang ini secara meluas dengan maksud menghapuskan 

ketidakadilan dan kezhaliman dalam ekonomi tukar menukar. Karena 

ketidakadilan dalam ekonomi tukar menukar (barter) digolongkan sebagai Riba 

Fadl, meskipun peranan uang sebagai alat tukar dapat dibenarkan. Barter adalah 

sebuah metode penukaran yang tidak praktis dan umunya menunjukan banyak 

kepicikan dalam mekanisme pasar.
69

 Uang itu sendiri tidak menghasilkan suatu 

apapun. Meskipun demikian, uang dapat memainkan perannya sebagai suatu 

unit account dan sebagai suatu kumpulan nilai. 
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5. Jenis-jenis Uang 

Didalam ekonomi Islam, uang terbagi atas beberapa jenis, antara lain:  

a. Commodity money, adalah alat tukar yang memiliki nilai komoditas 

apabila digunakan sebagai uang. 

b. Uang yang dijamin (fiduciary money), adalah uang yang sudah tidak 

lagi dikaitkan dengan logam mulia, seperti halnya emas dan perak, 

maka jenis uang ini sering mengakibatkan terjadinya inflasi.  

c. Uang Bank (deposit money), dalam bentuk cek dan giro. Para 

pengamat ekonomi Islam tidak menganggap uang bank ini sebagai 

sesuatu yang dapat dikatakan sebagai uang, dikarenakan uang bank 

ini hanya merupakan suatu alat perintah tertulis yang digunakan 

untuk melakukan pemindahan uang.
70

 

Dalam kehidupan masyarakat jenis-jenis uang digolongkan dalam 

beberapa jenis yaitu: 

a. Full Bodied Money 

Yang termasuk dalam full bodied money adalah mata uang yang terbuat 

dari logam terutama emas dan perak, dikarenakan nilai materinya sama dengan 

nilai nominalnya atau nilai instrinsiknya sama atau lebih lebih tinggi dari nilai 

nominalnya.  

b. Token Money 

Token money atau fiat money (uang hampa) adalah uang yang nilai 

instrinsiknya lebih kecil dari nominalnya. 

c. Uang Kertas 

Di dalam masyarakat penggunaaan uang kertas banyak digunakan oleh 

negara-negara yang umumnya memakai mata uang yang terbuat dari kertas, atau 

disebut dengan “Folding Money”. Uang ini banyak digunakan karena nilai 

instrinsik dari mata uang ini jauh lebih rendah dari nilai nominalnya. Uang 
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kertas dibagi dua, pertama uang kertas negara merupakan uang yang dikeluarkan 

oleh pemerintah melalui departemen keuangan hingga sekarang uang ini 

dianggap sebagai alat tukar yang jumlahnya tidak terbatas dan tidak bisa ditukar 

dengan emas dibank sentral karena emas tidak lain menjadi jaminan terhadap 

uang ini serta pemerintah mempunyai undang-undang dalam mengeluarkan 

uang ini. Kedua, uang kertas bank yang merupakan surat tanda hutang dari bank 

sentral. Uang ini merupakan surat tanda hutang yang sewaktu-waktu dapat 

dibawa ke bank sentral untuk mendapatkan emas ataupun perak. 

d. Uang Giral  

Uang giral atau bank deposit money merupakan hutang bank kepada 

kepada seseorang atau badan perusahaan. Bank deposit money terbagi dua yaitu 

pertama, demand deposit money merupakan hutang suatu bank yang dapat 

diambil, baik dengan cek maupun giro, uang ini dicetak oleh bank kredit. 

Kedua, Time Deposite Money merupakan utang suatu bank yang tidak dapat 

diambil sewaktu-waktu melainkan dalam waktu berjangka. 

e. Near Money 

Near money juga Time Deposit dan obligasi pemerintah dikarenakan 

dalam akta dekat keduanya bisa menjadi uang.
71

  

f. Uang Kartal 

Uang kartal adalah mata uang resmi yang digunakan sebagai alat 

pembayaran yang sah. Alat bayar tersebut sah dan wajib diterima oleh 

masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli sehari-hari. Berdasarkan 

Undang-Undang Pokok Bank Indonesia Nomor 11 Tahun 1953, uang kartal 

terdiri atas dua jenis, yaitu: 

1) Uang Negara 

Uang negara adalah uang yang dikeluarkan oleh pemerintah dan terbuat 

dari ketas dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
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a) Dikeluarkan oleh pemerintah. 

b) Dijamin oleh undang-undang. 

c) Bertuliskan nama negara yang mengeluarkannya. 

d) Ditandatangani oleh Menteri keuangan. 

2) Uang Bank 

Uang bank adalah uang yang dikeluarkan oleh bank sentral berupa uang 

logam dan uang kertas. ciri-ciri uang bank sebagai berikut: 

a) Dikeluarkan oleh bank sentral. 

b) Dijamin dengan emas atau valuta asing yang tersimpan di bank 

sentral. 

c) Bertuliskan nama bank sentral negara yang bersangkutan. 

d) Ditandatangani oleh gubernur bank sentral. 

 Menurut bahan pembuatannya, uang kartal terdiri atas dua macam, yaitu: 

1) Uang logam 

Uang logam adalah uang yang terbuat dari logam seperti emas dan 

perak. Bahan pembuatan uang logam umumnya adalah nikel, campuran 

nikel dan tembaga, serta aluminium.  

Uang logam memiliki tiga nilai sebagai berikut: 

a) Nilai nominal yaitu nilai yang tercantum pada mata uang tersebut. 

Nilai tersebut ditandai dengan cap harga yang tertera pada mata uang 

yang bersangkutan. 

b) Nilai Intrinsik yaitu nilai bahan yang digunakan untuk membuat mata 

uang tersebut.hampir semua logam memiliki nilai intrinsik lebih 

tinggi daripada nilai nominalnya. 

c) Nilai tukar merupakan kemampuan uang untuk dapat ditukarkan 

dengan suatu barang tertentu. Nilai tukar berhubungan degan daya 

beli uang terhadap barang. 
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2) Uang Kertas 

Uang kertas terbuat dari kertas didalamnya ada gambar atau cap tertentu 

dan merupakan alat pembayaran yang sah.
72

 

6. Syarat Suatu Benda Dijadikan Uang 

Uang merupakan segala sesuatu yang digunakan dan diterima secara 

umum sebagai alat penukaran atau standar pengukur nilai, yaitu standar daya 

beli, standar uang, dan garansi jaminan utang. Suatu benda dapat digunakan 

sebagai uang jika memenuhi syarat-syarat antara lain: bernilai stabil, bersifat 

tahan lama, mudah dibawa dan disimpan, jumlah terbatas, serta terdiri atas 

beberapa nilai.
73

 

Suatu benda dapat dijadikan sebagai uang jika benda tersebut telah 

memenuhi syarat sebagai berikut:
74

 

a. Diterima Secara Umum 

Uang harus diakui dan diterima secara umum. Artinya, uang bisa 

diterima oleh seluruh rakyat dalam suatu negara. Agar dapat diakui 

sebagai alat tukar umum suatu benda harus memiliki nilai tinggi. Selain 

itu, pemerintah juga harus menjamin keberadaan uang itu. 

b. Bahan yang Dijakikan Uang Tahan Lama 

Agar tidak mudah rusak, uang dibuat dari bahan yang tahan lama. Uang 

dibuat dari bahan kertas yang ulet dan kuat atau dari bahan logam. 

c. Mudah Dibawa dan Disimpan 

Uang harus mudah dibawa untuk urusan setiap hari. Dengan demikian, 

bentuk uang tidak boleh terlalu besar dan berat. 

d. Jumlahnya Mencukupi Kebutuhan 
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Jumlah persediaan uang harus cukup untuk mengimbangi kegiatan 

perdagangan. Jika uang tidak tersedia maka orang harus melakukan 

pertukaran barang dengan barang. 

e. Nilainya Stabil 

Stabil artinya tidak naik turun secara tajam. Jika nilai uang tidak stabil, 

orang akan cenderung menyimpan kekayaannya dalam bentuk barang 

yang nilainya lebih stabil. 

f. Terdiri atas Berbagai Nilai Satuan 

Uang digunakan untuk kegiatan jual beli dalam jumlah besar dan kecil. 

Oleh karena itu, uang harus dicetak dalam berbagai satuan. 

7. Fungsi dan Peran Uang dalam Islam 

Uang bukanlah nama dari suatu aset tertentu, karena aset yang berfungsi 

sebagai uang cenderung berubah seiring berjalannya waktu di suatu Negara 

antar Negara-negara. Dari sini, pengertian uang secara teoritis dikaitkan dengan 

fungsi uang itu sendiri. Secara umum, uang memiliki fungsi sebagai perantara 

untuk pertukaran barang-barang, juga untuk menghindari perdagangan dengan 

cara barter. Dengan adanya uang, transaksi perdagangan menjadi lebih mudah 

dan efisien. 

Fungsi dari pada uang meliputi: 

a. Uang sebagai Standar Ukuran Harga dan Unit Hitungan 

Fungsi ini termasuk yang paling utama dan terpenting dari fungsi uang. 

Oleh karena itu para ahli seharusnya mengutamakan fungsi ini ke dalam definisi 

uang yang berdasarkan pandangan terhadap fungsi-fungsinya secara umum. Dan 

ini yang tidak dilakukan oleh ahli ekonomi. 

Uang merupakan standar ukuran harga, yakni sebagai media untuk 

mengukur nilai harga komoditi dan jasa, dan juga perbandingan harga setiap 

komoditas dengan komoditas lainnya. Karena pada sistem barter sangat sulit 

untuk mengetahui harga sebuah jasa terhadap jasa lainnya. 
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Uang dalam fungsinya sebagai standar ukuran umum harga berlaku 

untuk ukuran nilai dan harga dalam ekonomi.demikianlah uang sebagai alat 

yang mesti diperlukan untuk setiap perhitungan dalam ekonomi baik oleh 

produsen maupun konsumen. Tanpa itu, tidak mungkin baginya untuk 

melakukan perhitungan keuntungan atau biaya-biaya. 

Ibnu al-Qayyim telah mempertegas dalam pernyataannya: Dirham dan 

dinar adalah harga komoditas. Dan harga adalah ukuran standar yang dengannya 

bisa dikenal ukuran nilai harta. Harus bersifat spesifik dan akurat, tidak naik dan 

tidak juga turun (nilainya). 

b. Uang sebagai Media Pertukaran (Medium of Exchange) 

Uang adalah alat tukar yang digunakan setiap individu untuk pertukaran 

komoditas dan jasa. Fungsi ini menjadi sangat penting dalam ekonomi maju, 

dimana pertukaran terjadi antar banyak pihak. Uang membagi proses pertukaran 

ke dalam dua macam yaitu proses penjualan barang atau jasa dengan 

pembayaran uang dan proses pembelian barang atau jasa dengan menggunakan 

uang.
75

 Dengan adanya uang transaksi perdagangan akan berjalan lebih mudah 

dan efisien. Setiap pelaku ekonomi bebas menentukan pilihan barang dan jasa 

yang diinginkan sesuai dengan jumlah uang yang dimiliki.
76

 

c. Uang sebagai Alat Penyimpanan Kekayaan (Store of Value) 

Store of Value yaitu menyimpan sejumlah kekayaan senilai uang yang 

disimpan. Uang yang disimpan dapat berupa uang tunai atau uang yang 

disimpan di bank dalam bentuk rekening. Namun uang adalah penyimpan nilai 

yang tidak sempurna. Jika harga meningkat, jumlah barang dan jasa yang dapat 

dibeli dengan jumlah uang tertentu akan turun. Memegang uang biasanya 

memiliki beberapa motif, antara lain: 

1) Kemudahan bertransaksi yang ditentukan oleh tingkat pendapatan 

sesorang.  
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2) Berjaga-jaga yang juga ditentukan oleh tingkat pendapatan seseorang.
77

 

8. Tujuan Uang dalam Ekonomi Islam 

Uang identik dengan kekayaan, kekayaan tidak bisa dipisahkan dengan 

harta, setiap manusia termotivasi untuk mencari harta selain demi menjaga 

eksistensinya juga demi menambah kenikmatan materi dan religi, Namun semua 

motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkannya dengan 

cara yang halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta yang 

dimiliki nya harus dikeluarkan hak Allah dan masyarakat diaman ia tinggal.
78

 

Menurut Ibn Taimiyah uang dalam Islam adalah alat tukar dan alat 

pengukur nilai. Uang dimaksudkan sebagai alat pengukur dari nilai suatu 

barang, melalui uang, nilai suatu barang akan diketahui dan mereka tidak 

menggunakannya untuk diri sendiri atau dikonsumsi. Hal yang serupa juga 

dikemukakan oleh muridnya, Ibn Qayyim bahwa uang dan keping uang tidak 

dimaksudkan untuk benda itu sendiri, tetapi dimaksudkan untuk memperoleh 

barang-barang (sebagai alat tukar).
79

 

Menurut beliau uang juga berfungsi sebagai sarana untuk mendapatkan 

barang-barang lain dan tujuan-tujuan tertentu. Sebenarnya fungsi uang ini 

adalah penjabaran dari fungsi uang sebagai sarana tukar-menukar.
80

 

Imam Al Ghazali juga menyadari bahwa uang tidak ditemukan dengan 

begitu saja, penggunaannya dalam sistem ekonomi melalui proses yang cukup 

panjang. Teori evolusi uang dalam pendangan Imam al-Ghazali dapat 

dikemukakan sebagai berikut: “kebutuhan yang paling penting adalah makanan, 

tempat tinggal, dan tempat vital lainnya, seperti pasar dan lahan pertanian 

sebagai sumber penghidupan. Serta materi lain, diantaranya ialah pakaian, alat 
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rumah tangga, transportasi, peralatan berburu, pertanian, dan perang. Dari 

situlah kemudian timbul kebutuhan terhadap jual beli, sebab terkadang sorang 

petani yang tinggal di desa tidak menyediakan peralatan pertanian, disisi lain 

seorang pandai besi dan tukang kayu tidak memungkinkan untuk bercocok 

tanam. Maka mau tidak mau petani membutuhkan tukang pandai besi, dan 

sebaliknya pun seperti itu. Sehingga harus ada “hakim yang adil” (hâkim 

mutawasith) sebagai perantara antara dua orang antara dua orang yang 

bertransaksi tersebut, yang dapat membandingkan kebutuhan yang satu dengan 

yang lainnya.
81

 

Islam menginginkan agar tujuan perputaran uang tidak hanya untuk 

memperkaya diri sendiri, tetapi lebih kepada terwujudnya perekonomian umat. 

Karena kekayaan berfungsi sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Sehingga untuk memperoleh uang selalu dibatasi dengan nilai moral dan 

manfaat nya, bukan menggunakan uang untuk dihambur-hamburkan atau 

digunakan untuk hal yang tidak bermanfaat, melainkan untuk kesejahteraan 

yang merata. 

Islam memiliki uang tidak hanya melihat dari aspek ekonomi, jumlah 

atau banyaknya uang saja tetapi bagaimana uang tersebut bisa memiliki potensi 

kemanusiaannya, misalnya melalui zakat, infaq, dan dilarangnya praktek riba 

(bunga).  

Manusia termotivasi untuk mencari harta selain demi menjaga 

eksistensinya juga demi menambah kenikmatan materi dan religi. Namun semua 

motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkannya dengan 

cara yang halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta yang 

dimiliki nya harus dikeluarkan hak Allah dan masyarakat diaman ia tinggal.
82
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Setelah ia memenuhi tiga syarat tersebut, dia dapat menikmati harta tersebut 

sesuka hatinya tanpa ada pemborosan.  

Sesungguhnya dalam masalah sosial Islam memiliki tujuan untuk 

menghindari semua bahaya dan mudarat yang muncul dai tindak pemusatan 

kekayaan di tangan sebagian kecil orang-orang kaya yang memutar dan 

membatasinya di antara kalangan mereka saja, uang harus diputar sesuai dengan 

kebutuhan, sehingga kekayaan orang kaya tidak bertambah, dan harta tidak 

menjadi penganiaya mereka dimana mereka selalu beredar mengeilinginya. 

B. Uang Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata 

Uang 

1. Latar Belakang Lahirnya Undang-Undang tentang Mata Uang 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata uang adalah 

pelaksanaan amanat dari UUD NRI 1945. Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 dalam Pasal 23B mengamanatkan bahwa 

macam dan harga Mata Uang ditetapkan dengan undang-undang. Penetapan dan 

pengaturan tersebut diperlukan untuk memberikan perlindungan dan kepastian 

hukum bagi macam dan harga Mata Uang. Rupiah sebagai Mata Uang Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sesungguhnya telah diterima dan digunakan sejak 

kemerdekaan. 

Dalam sejarah pengaturan macam dan harga Mata Uang di Indonesia 

setelah masa kemerdekaan, pernah dibentuk 4 (empat) undang-undang yang 

mengatur Mata Uang. Penerbitan keempat undang-undang tersebut bukan 

sebagai pelaksanaan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945, melainkan sebagai pelaksanaan amanat Pasal 109 ayat (4) Undang-

Undang Dasar Sementara Tahun 1950. 

Peranan uang sangatlah penting dalam perekonomian negara karena uang 

mempunyai beberapa fungsi, antara lain sebagai alat penukar atau alat pembayar 

dan pengukur harga sehingga dapat dikatakan bahwa uang merupakan salah satu 

alat utama perekonomian. Dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 2011 tentang 
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Mata Uang, Mata uang mendukung perekonomian suatu negara akan berjalan 

dengan baik sehingga mendukung tercapainya tujuan bernegara, yaitu mencapai 

masyarakat adil dan makmur. Selain itu, jika dilihat secara khusus dari bidang 

moneter, jumlah uang yang beredar dalam suatu negara harus dikelola dengan 

baik sesuai dengan kebutuhan perekonomian. 

Penegakan hukum terkait kejahatan Mata Uang, terutama pemalsuan 

Rupiah, memerlukan pengaturan yang memberikan efek jera bagi pelaku karena 

efek kejahatan tersebut berdampak luar biasa terhadap perekonomian dan 

martabat bangsa secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap orang yang 

melanggar ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata 

Uang dikenai sanksi pidana yang sangat berat. 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2011 tentang Mata Uang memuat 

regulasi tentang: 

a. Pengaturan mengenai Rupiah secara fisik, yakni mengenai macam dan 

harga, ciri, desain, serta bahan baku Rupiah. 

b. Pengaturan mengenai Pengelolaan Rupiah sejak Perencanaan, 

Pencetakan, Pengeluaran, Pengedaran, Pencabutan dan Penarikan, serta 

Pemusnahan Rupiah. 

c. Pengaturan mengenai kewajiban penggunaan Rupiah, penukaran Rupiah, 

larangan, dan pemberantasan Rupiah Palsu. 

d. Pengaturan mengenai ketentuan pidana terkait masalah penggunaan, 

peniruan, perusakan, dan pemalsuan Rupiah.
83

 

Pertimbagnan Undang-Undang Nomor 7 tahun 2011 tentang Mata Uang 

adalah:  

a. Bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai suatu negara yang 

merdeka dan berdaulat memiliki Mata Uang sebagai salah satu simbol 
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kedaulatan negara yang harus dihormati dan dibanggakan oleh seluruh 

warga Negara Indonesia. 

b. Bahwa Mata Uang diperlukan sebagai alat pembayaran yang sah dalam 

kegiatan perekonomian nasional dan internasional guna mewujudkan 

kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

c. Bahwa selama ini pengaturan tentang macam dan harga Mata Uang 

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 23B Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 belum diatur dengan undang-

undang tersendiri. 

d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 

huruf b, dan huruf c, perlu membentuk Undang-Undang tentang Mata 

Uang. 

Dasar hukum Undang-Undang Nomor 7 tahun 2011 tentang Mata Uang 

adalah: 

a. Pasal 20, Pasal 21, dan Pasal 23B Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 66, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3843) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 

Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4962). 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 membuat pertimbangan terhadap 

Mata Uang yang merupakan salah satu simbol kedaulatan negara yang harus di 

hormati dan di banggakan oleh seluruh Warga Negara Indonesia. Mata Uang 
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juga diperlukan sebagai alat pembayaran yang sah dalam kegiatan 

perekonomian Nasional dan Internasional guna mewujudkan kesejahteraan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

2. Pengertian Mata Uang dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 

tentang Mata Uang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai negara yang merdeka dan 

berdaulat memiliki simbol kedaulatan negara yang harus dihormati dan 

dibanggakan oleh seluruh warga Negara Indonesia. Salah satu simbol 

kedaulatan negara tersebut adalah Mata Uang. Mata Uang yang dikeluarkan oleh 

Negara Kesatuan Negara Republik Indonesia adalah Rupiah. Rupiah 

dipergunakan sebagai alat pembayaran yang sah dalam kegiatan perekonomian 

nasional guna mewujudkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Dalam kehidupan perekonomian suatu negara, peranan uang sangatlah 

penting karena uang mempunyai beberapa fungsi, antara lain sebagai alat 

penukar atau alat pembayar dan pengukur harga sehingga dapat dikatakan 

bahwa uang merupakan salah satu alat utama perekonomian. Dengan uang 

perekonomian suatu negara akan berjalan dengan baik sehingga mendukung 

tercapainya tujuan bernegara, yaitu mencapai masyarakat adil dan makmur. 

Selain itu, jika dilihat secara khusus dari bidang moneter, jumlah uang yang 

beredar dalam suatu negara harus dikelola dengan baik sesuai dengan kebutuhan 

perekonomian.  

Karena melihat perannya yang sangat penting, uang harus dibuat 

sedemikian rupa agar sulit ditiru atau dipalsukan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Di sinilah peran otoritas yang profesional sangat diperlukan 

untuk menentukan ciri, desain, dan bahan baku Rupiah. 

 Kejahatan terhadap Mata Uang, terutama pemalsuan uang, dewasa ini 

semakin merajalela dalam skala yang besar dan sangat merisaukan, terutama 

dalam hal dampak yang ditimbulkan oleh kejahatan pemalsuan uang yang dapat 

mengancam kondisi moneter dan perekonomian nasional. Pemalsuan uang 
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dewasa ini ternyata juga menimbulkan kejahatan lainnya seperti terorisme, 

kejahatan politik, pencucian uang (money laundring), pembalakan kayu secara 

liar (illegal logging), dan perdagangan orang (human trafficking), baik yang 

dilakukan secara perseorangan, terorganisasi, maupun yang dilakukan lintas 

negara. Bahkan, modus dan bentuk kejahatan terhadap Mata Uang semakin 

berkembang. Sementara itu, ketentuan tindak pidana pemalsuan uang yang 

diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana belum mengatur secara 

komprehensif jenis perbuatan tersebut dan sanksi yang diancamkan. Dengan 

mempertimbangkan dasar pemikiran tersebut, perlu diatur macam dan harga 

Mata Uang, termasuk sanksi dalam suatu undang-undang karena hal itu 

merupakan suatu kebutuhan yang mendasar.  

Undang-Undang ini mewajibkan penggunaan Rupiah dalam setiap 

transaksi yang mempunyai tujuan pembayaran, penyelesaian kewajiban lainnya 

yang harus dipenuhi dengan uang, dan/atau transaksi keuangan lainnya, yang 

dilakukan di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kepercayaan 

masyarakat Indonesia terhadap Rupiah akan berdampak pada kepercayaan 

masyarakat internasional terhadap Rupiah dan perekonomian nasional pada 

umumnya sehingga Rupiah memiliki martabat, baik di dalam negeri maupun di 

luar negeri dan Rupiah terjaga kestabilannya. 

Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 mata uang adalah uang 

yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia yang selanjutnya 

disebut Rupiah. Uang Rupiah dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai alat 

pembayaran yang sah.  

Tanda tertentu yang terdapat di setiap Rupiah ditetapkan dengan tujuan 

untuk menunjukkan identitas, membedakan harga atau nilai nominal, dan 

mengamankan Rupiah tersebut dari upaya pemalsuan. 

Bahan baku untuk pembuatan uang ada dua jenis yaitu kertas Uang yang 

digunakan untuk membuat Rupiah kertas yang mengandung unsur pengaman 
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dan yang tahan lama, dan logam Uang yang digunakan untuk membuat rupiah 

logam yang mengandung unsur pengaman dan yang tahan lama.
84

 

3. Pengelolaan dan Penggunaan Uang dalam Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2011 tentang Mata Uang 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang menekankan 

pada pengelolaan Rupiah yang terintegrasi, mulai dari perencanaan jumlah 

Rupiah yang akan dicetak, pencetakan Rupiah, pengeluaran Rupiah, pengedaran 

Rupiah, serta penarikan dan pencabutan Rupiah sampai dengan pemusnahan 

Rupiah dengan tingkat pengawasan yang komprehensif sehingga ada check and 

balances antarpihak yang terkait agar tercipta good governance.  

Penegakan hukum terkait kejahatan Mata Uang, terutama pemalsuan 

Rupiah, memerlukan pengaturan yang memberikan efek jera bagi pelaku karena 

efek kejahatan tersebut berdampak luar biasa terhadap perekonomian dan 

martabat bangsa secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap orang yang 

melanggar ketentuan dalam Undang-Undang ini dikenai sanksi pidana yang 

sangat berat. 

Pengelolaan Rupiah dimulai dari tahap perencanaan, penentuan dan 

penyediaan jumlah Rupiah yang di cetak oleh Bank Indonesia yang 

berkoordinasi dengan Pemerintah. Percetakannya dilaksanakan di dalam negeri 

dengan menunjukkan badan usaha milik negara sebagai pelaksana pencetakan 

Rupiah bekerja sama dengan lembaga lain yang ditunjuk melalui proses yang 

transparan dan akuntabel serta menguntungkan negara.  

Kemudian Rupiah dikeluarkan dan ditetapkan oleh Bank Indonesia, 

dibebaskan dari bea materai, ditempatkan dalam Lembarn Negara Republik 

Indonesia, serta diumumkan melalui media massa. Bank Indonesia merupakan 

satu-satunya lembaga yang berwenang mengedarkan Rupiah kepada masyarakat 
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sesuai dengan kebutuhan jumlah uang yang beredar yang diatur dengan 

Peraturan Bank Indonesia.  

Untuk melakukan pencabutan dan penarikan rupiah dari peredaran juga 

dilakukan dan ditetapkan oleh Bank Indonesia, ditempatkan dalam Lembaran 

Negara Republik Indonesia, serta diumumkan melalui media massa. Pencabutan 

dan penarikan ini diberikan penggantian oleh Bank Indonesia sebesar nilai 

nominal yang sama. Dan untuk pemusnahan terhadap Rupiah yang ditarik dari 

peredaran dilakukan oleh Bank Indonesia yang berkoordinasi dengan 

Pemerintah. Jumlah dan nilai nominal Rupiah yang dimusnahkan ditempatkan 

dalam Lembaran Negara Republik Indonesia. 

Uang Rupiah digunakan dalam setiap transaksi yang mempunyai tujuan 

pembayaran yang memang harus di penuhi dengan uang dan transaksi ini 

dilakukan di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Penggunaan uang Rupiah tidak berlaku bagi transaksi tertentu seperti 

dalam rangka pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara, penerimaan 

atau pemberian hibah dari atau ke luar negeri, transaksi perdagangan 

internasional, simpanan di bank dalam bentuk valuta asing, dan transaksi 

pembiayaan internasional.
85

 

4. Peran Pemerintah Terhadap Perlindungan Uang 

Kepala Departemen Pengelolaan Uang Bank Indonesia (BI) Suhaedi 

mengatakan orang yang sengaja merusak uang seperti memotong lembaran uang 

akan dipenjara maksimal 5 tahun dan denda maksimal 1 miliar. Karena jika 

sudah mengacu kepada undang-undang berpotensi adanya niat buruk. 

Hukuman dan denda yang diberikan bagi orang yang sengaja merusak 

uang merujuk pada Pasal 35 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 pada ayat 

pertama menyebutkan setiap orang yang sengaja merusak, memotong, 

menghancurkan dan mengubah nilai rupiah dengan maksud merendahkan 
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kehormatan rupiah termasuk ke dalam tindak pidana. Sementara pada ayat 

ketiga menyebut setiap orang yang mengimpor atau mengekspor rupiah yang 

sudah rusak akan dipenjara maksimal 10 tahun dengan denda paling banyak Rp 

10 miliar.
86

 

Deputi Gubernur BI Ronald Waas juga menegaskan siapapun yang 

merusak Rupiah, apapun itu uang kertas, uang logam akan dikenakan tindak 

pidana. Rupiah merupakan mata uang dan simbol kedaulatan RI, sudah 

semestinya Rupiah digunakan sesuai peruntukannya sebagai alat pembayaran 

bukan dirusak atau didaur ulang.
87

 

Bank Indonesia menggandeng Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

untuk mengedukasi siswa dari SD hingga SMA untuk berperilaku baik terhadap 

uang, misalnya tidak merobek, mencoret, memotong atau melubangi. Karena 

uang bukan Cuma alat pembayaran, tapi simbol kedaulatan bangsa.
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BAB TIGA 

PENGGUNAAN UANG KERTAS SEBAGAI BOUQUET 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN 

UNDANG-UNDANG NOMOR 7 TAHUN 

2011 TENTANG MATA UANG 
 

A. Gambaran Umum tentang Bouquet Uang 

Kemajuan zaman yang semakin modern membuat masyarakat semakin 

kreatif dalam menciptakan berbagai inovasi bisnis salah satunya bisnis 

pembuatan bouquet yang dulunya hanya menggunakan bunga sebagai 

rangakaiannya saja, kini telah muncul ide-ide baru dengan memasukkan uang 

kedalam rangkaiannya. Uang yang digununakan di dalam rangkaiannya 

merupakan uang kertas asli yang biasa digunakan dalam transaksi jual beli. 

Berikut beberapa gambaran umum toko-toko bouquet yaitu: 

1. Zaytuna Florist yang telah berdiri sejak tahun 2018 merupakan salah satu 

toko bunga di kota Banda Aceh yang menjual berbagai jenis bouquet, 

mulai dari bouquet bunga, cemilan, flower ballon bahkan bouquet yang 

menggunakan uang kertas. Toko bunga Zaytuna Florist sudah mulai 

membuat dan menjual bouquet yang menggunakan uang kertas sejak 

tahun 2019 sampai dengan sekarang dan dalam satu tahun toko bunga 

Zaytuna Florist rata-rata membuat dan menjual 20-30 bouquet uang.
88

 

2. Rsy Florist yang telah berdiri sejak tahun 2019 merupakan salah satu 

toko bunga di kota Banda Aceh yang menjual berbagai jenis bouquet 

bunga. Usaha yang dijalankan oleh toko bunga Rsy Florist tidak hanya 

menjual bouquet menggunakan bunga saja, namun toko Bungan Rsy 

Florist juga menjual bouquet menggunakan makanan ringan maupun 

uang kertas sejak tahun 2020. Sejak tahun 2020 sampai dengan sekarang 

toko bunga Rsy
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Florist sudah membuat dan menjual puluhan bouquet uang dan dalam 

satu tahun toko bunga Rsy Florist rata-rata membuat dan menjual 10-20 

bouquet uang.
89

 

3. Tiya Florist yang telah berdiri sejak tahun 2018 merupakan salah satu 

toko bunga di kota Banda Aceh yang menjual berbagai jenis bouquet 

bunga. Toko bunga Tiya Florist tidak hanya menjual bouquet bunga saja, 

namun toko bunga Tiya Florist juga menjual dan membuat bouquet dari 

snack dan makanan ringan, frame bunga dan juga bouquet yang terbuat 

dari uang kertas. Sejak tahun 2019 sampai dengan sekarang toko bunga 

Tiya Florist sudah membuat dan menjual puluhan bouquet uang dan 

dalam satu tahun toko bunga Tiya Florist rata-rata membuat dan menjual 

10-20 bouquet uang.
90

 

4. 3d Florist yang telah berdiri sejak tahun 2016 merupakan salah satu toko 

bunga di kota Bireuen yang menjual berbagai jenis bouquet bunga. Toko 

bunga 3d Florist tidak hanya menjual bouquet bunga saja, namun toko 

bunga 3d Florist juga menjual dan membuat bouquet dari snack dan 

makanan ringan dan juga bouquet yang terbuat dari uang kertas. Sejak 

tahun 2019 sampai dengan sekarang toko bunga 3d Florist sudah 

membuat dan menjual beberapa bouquet uang dan dalam satu tahun toko 

bunga 3d Florist rata-rata membuat dan menjual 5-10 bouquet uang.
91

 

5. Ndy Florist yang telah berdiri sejak tahun 2017 merupakan salah satu 

toko bunga di kota Lhokseumawe yang menjual berbagai jenis bouquet, 

mulai dari bouquet bunga dari kain flanel,bunga dari kertas, cemilan, 

bahkan bouquet yang menggunakan uang kertas. Toko bunga Ndy 
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Florist sudah mulai membuat dan menjual bouquet yang menggunakan 

uang kertas sejak tahun 2020 sampai dengan sekarang dan dalam satu 

tahun toko bunga Ndy Florist rata-rata membuat dan menjual 5-13 

bouquet uang.
92

 

Rangkaian bouquet telah ada sejak lama secara turun temurun di belahan 

dunia dan sudah banyak ditemukan bukti-bukti peninggalan bersejarah berupa 

barang-barang langka layaknya vas bunga atau gambar simbol vas bunga dari 

zaman Mesir Kuno. Pada sebagian kultur, kegiatan leluhur pada zaman dahulu 

cara penyajiannya yang memakaikan bunga-bungaan yang masih berjalan 

hingga sampai sekarang, misalnya yakni ikebana.
93

 

Ikebana merupakan suatu seni merangkai bunga, dalam catatan sejarah 

di buku tertua yang berisikan tentang seni rangkaian bunga yang pernah 

diciptakan berasal dari salah satu negara di dunia yaitu negara yang berasal dari 

Jepang sekitar tahun 1445. Keindahan serta kesederhanaan yang dimiliki 

ikebana itu sendiri menarik pandangan banyak orang. Terutama orang-orang 

dari belahan bumi wilayah barat. Oleh karena itu gaya karangan bunga yang 

terdapat di wilayah Eropa pada abad ke-19 memiliki kemiripan dengan ikebana 

yang berasal dari Negara Jepang.
94

 

Suatu rangkaian bunga atau yang biasa disebut bouquet adalah kumpulan 

beberapa jenis bunga dan dedaunan yang disusun dalam berbagai macam bentuk 

yang kreatif. Karangan bunga dapat di rangkai untuk kebutuhan dekorasi rumah 

ataupun umum. Rangkaian bunga diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan 

modelnya seperti rangkaian bunga, rangkaian sabit, dan rangkaian bertingkat. 

Karangan bunga sering diberikan untuk acara-acara khusus seperti pernikahan, 

ulang tahun atau hari peringatan. Rangkaian bunga juga dapat diletakkan dalam 
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vas atau pot untuk dekorasi rumah baik dalam gaya tradisional maupun modern. 

Simbolisme atau arti rangkaian bunga akan bergantung pada jenis bunga yang 

digunakan dan budaya masyarakat setempat. Saat ini berbagai jenis rangkaian 

bunga mudah didapatkan dikalangan masyarakat. 

Bouquet memiliki jenis rangkaian yang berbeda-beda, diantaranya 

yaitu:
95

 

1. Seikat bunga atau bunga poesy terkenal menjadi hadiah yang populer 

selama era Victoria. Pengantin wanita akan membawa seikat bunga kecil 

saat upacara pernikahan. Kebiasaan membawa seikat bunga ini 

diperkenalkan ke Inggris pada awal abad ke-18, dan menjadi sebuah 

aksesoris bagi perempuan muda pada awal abad ke-19. 

2. Rangkaian bunga tussie-mussie adalah buket bunga melingkar yang 

membawa makna simbolis berdasarkan bahasa bunga. Bunga yang 

diberikan akan mewakili perasaan tertentu. Jenis buket bunga ini biasa 

diberikan oleh suatu pasangan yang ingin mengirim pesan satu sama lain 

berdasarkan jenis bunga yang digunakan dalam buket bunga tersebut. 

Buket Tussie Mussies disusun dalam wadah berbentuk cone yang terbuat 

dari timah atau perak dengan rantai yang terpasang untuk membawa 

rangkaian bunga. 

3. Garland adalah rangkian bunga dan daun yang dipakai di kepala atau 

digantung sebagai hiasan.  

4. Wreath adalah karangan bunga, daun, atau batang yang diikat dalam 

sebuah cincin dan digunakan sebagai dekorasi atau sebagai ucapan duka 

cita.  

5. Buttonniere adalah bunga tunggal sebagai dekorasi pakaian yang 

dikenakan oleh laki-laki. Rangkaian bunga buttonniere biasanya 

digunakan untuk acara-acara khusus yang menggunakan pakaian formal 
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seperti di wisuda, pemakaman, dan pernikahan. Perempuan yang 

mengenakan jaket juga dapat menggunakan jenis karangan bunga ini, 

tetapi biasanya seorang wanita akan memakai korsase.  

6. Corsage atau korsase adalah buket bunga kecil bunga yang dikenakan 

pada gaun wanita atau pada pergelangan tangannya untuk acara formal. 

Uang adalah segala sesuatu yang siap sedia dan pada umumnya diterima 

masyarakat dalam transaksi pembayaran barang, jasa dan utang. Dalam keadaan 

seperti sekarang ini sulit untuk mencari orang yang tidak mengenal uang. 

Karena uang sudah digunakan untuk segala keperluan sehari-hari dan 

merupakan suatu kebutuhan dalam menggerakkan perekonomian suatu negara. 

Bahkan uang pada dasarnya hanya digunakan sebagai alat tukar, sekarang ini 

sudah berubah menjadi multi fungsi. Begitu pun dengan jenis-jenis uang yang 

beraneka ragam, terutama yang digunakan sebagai alat tukar-menukar.
96

 

Bouquet uang adalah serangkaian yang disusun menggunakan uang. 

Uang yang di rangkai membentuk seperti sebatang bunga agar terlihat seperti 

rangkaian bunga pada umumnya. Uang yang digunakan sebagai rangkaian 

bouquet biasanya menggunakan uang kertas asli. 

Bouquet uang baru-baru ini mulai trend di kalangan masyarakat terutama 

di kalangan remaja dan juga milenial yang menyukai suatu hal yang baru dan 

inovasi yang unik, salah satunya inovasi yang di hasilkan dari rangkaian 

bouquet. Yang dulunya hanya berupa rangkaian bunga saja kini sudah muncul 

variasi dan inovasi dalam bentuk uang kertas, dan sangat menarik minat 

daripada masyarakat saat ini. Dengan nominal dan jumlah uang yang digunakan 

bervarian dan dalam bentuk yang cantik menambah minat masyarakat yang 
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semakin tinggi untuk membuat bahkan memesan bouquet dari uang kertas 

tersebut.
97

 

Tidak heran jika pemesanan terhadap bouquet uang kertas pada saat ini 

lumayan banyak dan disaat ada event atau kegiatan tertentu pun minat 

masyarakat terhadap bouquet uang kertas ini sangat tinggi, dan penghasilan 

yang di dapatkan oleh toko bunga yang menerima jasa pembuatan bouquet uang 

kertas pun naik daripada biasanya.
98

 

Inisiatif pembuatan bouquet uang kertas ini didasari pada percobaan 

yang dilakukan oleh toko bunga untuk menambahkan variasi baru di dalam 

pembuatan bouquet sehingga menghasilkan bouquet yang indah, dan dari hasil 

menggunakan uang kertas membuat pelanggan berminat untuk memesannya dan 

menjadi trend tersendiri pada saat ini terhadap penggunaan uang kertas sebagai 

bouquet bunga. 

Inspirasinya pun banyak terdapat di Negara-negara tetangga yang mana 

mereka menghadiahkan kepada pasangannya dalam bentuk bouquet uang yang 

bernilai sampai ratusan juta.
99

 

Pembuatan bouquet uang kertas ini memang menimbulkan polemik dan 

juga dapat menjadi permasalahan hukum di Negara-negara tetangga karena 

menjadikan uang sebagai hiasan, sejatinya uang itu berlaku sebagai alat tukar 

yang sah yang kehormatannya sangat di jaga dan juga uang itu mempunyai 

kedudukan yang sangat tinggi sebagai alat pembayaran. 

B. Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Uang Kertas dalam Bentuk 

Bouquet Terhadap Perekonomian  
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Perekonomian berasal dari kata “Ekonomi” yang berarti sebuah ilmu 

yang mempelajari asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang 

serta kekayaan seperti keuangan, perindustrian dan perdagangan. Sedangkan 

yang dimaksud ekonomi yaitu ilmu yang mempelajari bagaimana kita memilih 

untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas (limited resources) seperti 

tanah, tenaga kerja dan kapital, ke dalam produksi barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan yang tak terbatas (unlimited wants).
100

 

Perekonomian memiliki permasalahan yang sering menghadang aktivitas 

masyarakat, seperti inflasi, pengangguran, keterbatasan sumber daya ekonomi. 

Aktivitas ekonomi adalah pemenuhan kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) 

manusia melalui kegiatan investasi, produksi, serta distribusi barang dan jasa 

yang dilakukan oleh konsumen dan produsen, melalui mekanisme transaksi atau 

pertukaran, dimana masing-masing pihak mendapat kepuasan.
101

 

Permasalahan pokok ekonomi dapat di kelompokkan sebagai berikut:
102

 

1. Aktivitas Produksi  

Aktivitas produksi menjadi permasalahan dalam kehidupan manusia jika 

barang dan jasa yang diinginkan atau dibutuhkan tidak tersedia di tengah 

masyarakat. Persoalan ini termasuk dalam ruang lingkup kegiatan produksi. Jika 

dilihat kebutuhan masyarakat pada umumnya, terdapat berbagai jenis 

kebutuhan. Tempat, waktu, budaya menjadi penyebab beragamnya keinginan 

dan kebutuhan masyarakat.  

2. Aktivitas Distribusi  

Aktivitas distribusi menjadi sangat penting dalam kegiatan produksi dan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat (konsumen). Persoalannya adalah produk 
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atau barang yang sudah dihasilkan, harus didukung oleh aktivitas distribusi yang 

lancar sehingga dapat sampai di daerah atau tempat-tempat konsumen yang 

membutuhkannya. Kegiatan distribusi sangat penting dalam kehidupan manusia 

di muka bumi ini karena setiap orang, daerah, negara tidak memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan seluruh kebutuhan dan keinginannya. 

3. Aktivitas Konsumsi  

Aktivitas konsumsi merupakan hal sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat. Setiap orang tidak dapat terhindar dari kegiatan konsumsi yaitu 

konsumsi terhadap pemenuhan kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 

Aktivitas konsumsi merupakan kegiatan yang melekat bagi manusia sejak lahir 

di muka bumi ini. Kegiatan konsumsi tidak akan pernah berhenti hingga 

manusia meninggal dunia. 

Aktivitas ekonomi dapat terlaksana bila dilakukan oleh para pelaku yaitu 

meliputi produsen dalam melakukan kegiatan produksi barang dan jasa, 

konsumen dalam melakukan kegiatan ekonomi dan Pemerintah dalam 

melakukan pengaturan baik terhadap kegiatan produksi maupun kegiatan 

konsumsi. Ketiga pelaku ekonomi harus bersinergi dalam melakukan fungsi 

masing-masing. Produsen melakukan aktivitasnya yaitu memproduksi barang 

dan jasa yang dibutuhkan dan diinginkan masyarakat konsumen. Selain 

menyediakan barang dan jasa, kontribusi juga terhadap pembayaran pajak 

kepada negara. 

Pihak konsumen juga melakukan aktivitasnya yakni mengonsumsi 

barang dan jasa yang dibutuhkan dan diinginkan. Tanpa kegiatan konsumsi oleh 

masyarakat konsumen, akan mengganggu kegiatan produksi oleh produsen. 

Selain itu, konsumen juga ikut kontribusi dalam membayar pajak atas pembelian 

barang dan jasa yang dibutuhkannya. 

Perekonomian terhadap penggunaan uang kertas dalam bentuk bouquet 

memiliki dampak positif dan juga dampak negatif.  
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Adapun dampak positif yang ditimbulkan dari penggunaan uang kertas 

sebagai bouquet yaitu terciptanya lapangan pekerjaan yang baru karena 

meningkatnya kreativitas dan inovasi dari kalangan UMKM dan juga 

terbukanya pasar baru bagi usaha dalam bidang kerajinan rangkaian bouquet. 

Pemesanan di setiap toko bunga terhadap rangkaian dari bouquet uang kertas 

juga mengalami peningkatan karena banyak variasi yang bisa dihasilkan 

terhadap pembuatan bouquet dari uang kertas. Dan juga terjadinya peningkatan 

permintaan konsumen terhadap rangkaian bouquet dari uang kertas karena 

rangkaian yang dihasilkan terlihat lebih mewah.
103

 

Dari dampak positif yang di timbulkan memang terdapat sisi 

kebaikannya kerena semakin berkembangnya suatu usaha maka keuntungan 

yang di peroleh pun semakin besar dan perekonomian pun akan semakin stabil 

dan membaik, dan juga semangat dari pihak penjual pun akan semakin tinggi 

untuk dapat menghasilkan beraneka ragam kreasi lainnya yang diminati oleh 

masyarakat kedepannya. 

Akan tetapi terdapat juga dampak negatif yang ditimbulkan dari 

penggunaan uang kertas sebagai bouquet diantaranya ada yang menjadikan uang 

kertas itu seperti bentuk daripada bunga mawar ataupun bentuk lainnya yang 

mengakibatkan uang yang digunakan itu harus di lipat terlebih dahulu ataupun 

di bentuk melengkung mengikuti bentuk satu tangkai bunga. Otomatis itu dapat 

merusak bentuk dari pada uang kertas itu sendiri saat uangnya itu di lepas dari 

rangkaiannya dan menjadikan uangnya lecek dan bisa saja uang itu robek.
104

 

Adapun sebagian toko bunga hanya memasukkan uang kertasnya ke 

dalam pelastik transparan untuk kemudian di susun perlembar di dalam 

rangkaian bouquet agar tidak merusak uangnya dan juga tidak kotor ataupun 

basah ketika sudah berada di luar ruangan. Hal demikin tidaklah bermasalah 
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dikarenakan uangnya hanya di susun saja tidak di lipat ataupun di bentuk 

menjadi suatu bentuk rangkaian.
105

 

Bagi sebagian masyarakat, bouquet uang yang diterima pun tidak 

langsung di lepas dari rangkaiannya melaikan disimpan terlebih dahulu ataupun 

dijadikan pajangan, dikarenakan dia tidak akan layu ataupun kadalursa.
106

 Jika 

hal demikian terjadi maka diperlukan tindakan ekonomi setiap orang yaitu usaha 

untuk menciptakan efisiensi dan efektivitas dalam menciptakan dan 

memanfaatkan barang dan jasa kebutuhannya, maka dari itu alangkah baiknya 

masyarakat beralih dalam pemilihan bingkisan bouquet yang terbuat dari uang 

kertas kepada bouquet yang terbuat dari snack ataupun bouquet yang terbuat 

dari bunga segar atau bisa juga menggunakan uang mainan ataupun uang palsu 

untuk dimasukkan kedalam rangkaiannya, sehingga uang kertas asli tidak 

digunakan untuk membuat bouquet  itu sendiri. 

Memang pembuatan bouquet dari uang kertas merupakan karya seni 

yang dihasilkan dari inovasi-inovasi baru untuk membuat rangkain dari bouquet 

semakin bervarian. Akan tetapi untuk kemaslahatan penggunaaan uang kertas 

sebagai bouquet seharusnya tidak dilakukan, karena uang itu mempunyai 

kedudukan tertinggi di dalam kehidupan dan kehormatan daripada uang kertas 

itu harus selalu di jaga. 

Bouquet uang merupakan keinginan yang muncul di masyarakat hanya 

untuk kepuasan saja tanpa memikirkan efek yang akan di timbulkan di 

kemudian hari. Hal ini dipicu karena keindahan dan nilai yang terdapat 

didalam bouquet uang kertas lebih tinggi daripada yang terdapat di dalam 

bouquet lainnya. Sehingga keinginan untuk memiliki dan mendapatkan 

bouquet uang kertas lebih diminati oleh masyarakat.  

                                                 
 105

 Wawancara dengan Dena Yasika Desky sebagai owner Zaytuna Florist, pada 

tanggal 29 Agustus 2020, melalui wawancara langsung. 
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C. Kedudukan Uang Kertas Sebagai Bouquet yang diatur dalam Hukum 

Islam dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang 

Bouquet merupakan salah satu perwujudan karya seni merangkai yang 

memiliki keindahan dan memiliki daya tarik yang sangat kuat dikalangan 

masyarakat karena keindahan dan kemewahan yang dihasilkan di setiap 

rangkaiannya. Zaman yang semakin modern membuat pegiat seni dalam 

merangkai bouquet menciptakan berbagai inovasi dari bouquet itu sendiri. Yang 

pada dasarnya rangkaian bouquet hanya terbuat dari bunga kini sudah ada 

bouquet yang terbuat dari snack dan makanan ringan bahkan ada juga bouquet 

yang terbuat dari uang kertas asli. Sekarang ini, bouquet yang terbuat dari uang 

kertas sangat di minati oleh kalangan milenial karena memiliki daya tarik yang 

lebih dari bouquet yang lainnya. 

Secara umum, uang memiliki fungsi sebagai perantara untuk pertukaran 

barang dengan barang. Uang juga digunakan untuk menghindarkan perdagangan 

dengan cara barter. Pentingnya peranan uang dalam perekonomian diibaratkan 

seperti „darah‟ bagi tubuh manusia yang berfungsi mengatur proses 

metabolisme dalam tubut. Jika „darah‟ beredar dengan lancar dengan jumlah 

dan tekanan memadai, maka tubuh manusia akan sehat dan dapat beraktivitas 

dengan baik. Demikian juga uang dalam perekonomian, jika jumlah uang yang 

beredar dan stabilitas nilai uang berada dalam keadaan yang ideal, maka 

perekonomian akan berjalan dengan baik dan perekonomian akan mengalami 

pertumbuhan serta mendorong proses produksi, konsumsi dan 

distribusi.
107

Secara lebih terperinci, fungsi uang di bedakan menjadi dua, 

yaitu:
108

 

1. Fungsi Asli 

Fungsi asli uang ada tiga yaitu: 
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a. Uang sebagai alat tukar berfungsi mempermudah pertukaran untuk 

mendapatkan suatu barang dan jasa. 

b. Uang sebagai satuan hitung dugunakan untuk menunjukkan nilai 

berbagai macam barang/jasa yang diperjualbelikan dan juga 

digunakan untuk menunjukkan besarnya kekayaan. 

c. Uang sebagai alat penyimpan nilai digunakan untuk mengalihkan 

daya beli dari masa sekarang ke masa mendatang. 

2. Fungsi Turunan 

Fungsi turunan itu antara lain uang sebagai alat pembayaran yang sah, 

alat pembayaran utang, dan alat untuk meningkatkan status sosial. 

Dalam Islam, uang dipandang sebagai alat tukar, bukan suatu komoditi 

atau produk jasa, dimana nilai uang tersebut hanya ada apabila dibelanjakan. 

Peranan uang ini dimaksudkan untuk melenyapkan ketidakadilan, 

ketidakjujuran, dan pengisapan dalam ekonomi tukar-menukar (barter). Karena 

dalam sistem barter ada unsur ketidakadilan yang digolongkan sebagai riba al 

Fadhl, yang dilarang dalam islam. Uang dapat memainkan peranan penting 

sebagai suatu unit akun dan sebagai suatu kumpulan nilai dalam ekonomi islam.  

Sebagaimana disampaikan oleh Imam Malik bahwa uang adalah alat 

tukar yang tidak memiliki nilai apabila tidak dibelanjakan. Dengan kata lain, 

uang tidak bisa menghasilkan keuntungan secara langsung, tetapi manfaatnya 

baru bisa dinikmati setelah dibelanjakan atau disalurkan ke kegiatan produktif. 

Hal yang senada juga disampaikan oleh Abu Ubaid, dimana ia menyebutkan 

bahwa “Hal yang tidak diragukan lagi bahwa emas dan perak tidak layak untuk 

apapun, kecuali keduanya menjadi harga dari barang dan jasa. Keuntungan yang 

paling tinggi yang dapat diperoleh dari kedua benda tersebut adalah 

penggunaannya untuk membeli sesuatu”. Implikasi dari pendapatnya tersebut 

adalah uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan alat ukur dan uang tidak bisa 

menjadi objek perdagangan, karena jika uang dijadikan komoditas maka harga 

akan mengalami penurunan sebagaimana barang lainnya. Dengan demikian, 
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uang akan mudah terdepriasi sehingga uang sebagai media yang memiliki 

standar nilai yang relatif tetap tidak lagi dapat dipertahankan, dampaknya 

stabilitas ekonomi akan terganggu. 

Lebih jauh lagi, Imam Al-Ghazali memiliki pandangan yang 

komprehensif terhadap uang, diantaranya ia menegaskan bahwa evolusi uang 

terjadi karena kesepakatan dan kebiasaan, yakni tidak ada masyarakat tanpa 

pertukuran barang dan tidak ada pertukaran yang efektif tanpa ekuivalensi, serta 

ekuivalensi hanya dapat ditentukan apabila ada ukuran yang sama. Dalam hal ini 

ada alat ukur yang diterima secara umum oleh masyarakat dimaksudkan dengan 

uang. Mengenai fungsi uang, Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa uang 

berfungsi sebagai: 

1. Memperlancar pertukaran dan menetapkan nilai yang wajar dalam 

pertukaran tersebut. 

2. Uang sebagai alat penengah antara kepentingan pembeli dengan penjual. 

Tidak hanya itu, pendapatnya tentang evolusi dan fungsi uang, Imam Al-

Ghazali memiliki pandangan yang sangat luas tentang dampak yang ditimbulkan 

dari penimbunan uang, peredaran uang palsu, dan jual beli uang. Menurutnya, 

menimbun uang berdampak pada berkurangnya peredaran uang dalam 

masyarakat, sehingga uang yang seharusnya dinikmati oleh masyarakat luas, 

kini menjadi milik sebagian kecil orang. Akibatnya ialah produktivitas usaha 

menurun disebabkan penurunan permintaan terhadap barang karena berkurang 

uang dalam masyakarat. Sehingga para produsen kesulitan mengembangkan 

usaha dikarenakan keuntungan menurun. Akhirnya harga-harga barang naik, 

dalam hal ini inflasi menjadi permasalahan baru yang menggangu stabilitas nilai 

tukar uang. Dampak jangka panjangnya perekomian akan lesu, kemiskinan 

meningkat, kesenjangan ekonomi semakin terlihat, pengangguran meningkat 

serta pertumbuhan ekonomi semakin sulit diwujudkan oleh pemerintah.
109
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Adapun beberapa fungsi uang di dalam Islam sebagai berikut:
110

 

1. Uang sebagai ukuran harga 

Ini merupakan fungsi uang yang terpenting. Uang adalah satuan nilai 

atau standar ukuran harga dalam transaksi barang dan jasa. Ini berarti 

uang berperan menghargai secara aktual barang dan jasa. Dengan adanya 

uang sebagai satuan nilai memudahkan terlaksanakanya transaksi dalam 

kegiatan ekonomi masyarakat. 

2. Uang sebagai media menyimpan nilai 

Uang sebagai store of value berarti uang adalah cara mengubah daya beli 

dari masa kini ke masa depan. Uang sebagai penyimpan nilai 

dimaksudkan bahwa orang yang mendapatkan uang kadang tidak 

mengeluarkan seluruhnya dalam satu waktu, tapi ia sisihkan sebagian 

untuk membeli barang atau jasa yang ia butuhkan pada waktu yang ia 

inginkan, atau ia simpan untuk hal-hal yang tak terduga seperti sakit 

mendadak atau menghadapi kerugian yang tak terduga. Hal ini 

disebabkan karena motif yang mempengaruhi seseorang untuk 

mendapatkan uang disamping untuk transaksi juga untuk berjaga-jaga 

dari kemungkinan-kemungkinan yang tak terduga seperti kondisi di atas. 

3. Standar pembayaran yang ditangguhkan 

Uang bukan hanya berguna untuk mengadakan transaksi seketika (spot 

transaction), melainkan juga merinci bayaran mendatang terkait 

pembelian saat ini, yakni, membeli sekarang dan membayar belakangan. 

Fungsi ini merupakan akibat uang berperan sebagai satuan hitung dan 

simpanan nilai. Konsekuensinya, keberhasilan uang melaksanakan 

fungsi ini berkaitan langsung dengan keberhasilannya menjalankan 

fungsi lain. 
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Berdasarkan tinjauan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang 

Mata Uang, uang merupakan alat pembayaran yang sah yang beredar di 

masyarat untuk memenuhi setiap kebutuhan. Ini menandakan betapa uang 

sangat berharga dan memiliki nilai yang sangat tinggi. Setiap orang boleh 

memilikinya asalkan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan tidak melanggar 

UU Nomor 7 Tahun 2011 yang telah ditetapkan. Di dalam UU Nomor 7 Tahun 

2011 terdapat larangan penyalahgunaan uang kertas seperti halnya disebutkan 

dalam pasal 24, bahwa:
111

 

(1) Setiap orang dilarang meniru Rupiah, kecuali untuk tujuan Pendidikan 

dan/atau promosi dengan memberi kata spesimen. 

(2) Setiap orang dilarang menyebarkan atau mengedarkan Rupiah Tiruan. 

Dan juga ketentuan pasal 25, bahwa: 

(1) Setiap orang dilarang merusak, memotong, menghancurkan, dan/atau 

mengubah Rupiah dengan maksud merendahkan kehormatan Rupiah 

sebagai simbol negara. 

(2) Setiap orang dilarang membeli atau menjual Rupiah yang sudah dirusak, 

dipotong, dihancurkan, dan/atau diubah. 

(3) Setiap orang dilarang mengimpor atau mengekspor Rupiah yang sudah 

dirusak, dipotong, dihancurkan dan/atau diubah. 

Adapun ketentuan pemesanan bouquet dari toko:  

1. Toko Zaytuna Florist membuat ketentuan untuk pemesanan terhadap 

bouquet uang kertas yaitu uang yang digunakan untuk pembuatan 

bouquet itu harus berasal dari konsumen sendiri. Toko Zaytuna Florist 

hanya menawarkan jasa pembuatannya saja, untuk harganya sesuai 

dengan ukuran bouquet yang di pesan oleh pelanggan. Ataupun 
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menggunakan uang dari toko Zaytuna Florist tapi mereka hanya 

mengambil biaya pembuatannya saja.
112

 

2. Toko Rsy Florist membuat ketentuan untuk pemesanan terhadap bouquet 

uang kertas yaitu untuk setiap bouquet uang yang di pesan di toko Rsy 

Florist harus terlebih dahulu dikasih panjarnya dan uang yang di 

gunakan untuk pembuatan bouquet uang bisa dari konsumen ataupun 

dari toko Rsy Florist. Untuk harganya sama dengan bouquet yang 

lainnya tergantung ukurannya. Toko Rsy Florist hanya mengambil biaya 

pembuatannya saja.
113

 

3. Toko Tiya Florist membuat ketentuan untuk pemesanan terhadap 

bouquet uang kertas yaitu uang yang digunakan dalam pembuatan 

bouquet uang kertas berasal dari konsumen. Toko Tiya Florist hanya 

mengambil jasa pembuatannya saja. Untuk pemesanan bouquet ini harus 

di pesan terlebih dahulu dan uang nya bisa di transfer atau di antar 

langsung ke toko.
114

 

4. Toko 3d Florist membuat ketentuan untuk pemesanan terhadap bouquet 

uang kertas yaitu untuk pemesanan bouquet uang kertas dilakukan H-3 

sebelum pengambilan karena toko 3d Florist membutuhkan waktu untu 

merangkai bouquet uang. Uang yang digunakan berasal dari konsumen 

dan biaya pembuatannya tidak termasuk ke dalam jumlah uang yang 

terdapat di dalam bouquet uang tersebut.
115

 

5. Toko Ndy Florist membuat ketentuan pemesanan terhadap bouquet uang 

kertas yaitu untuk setiap bouquet uang yang di pesan di toko Ndy Florist 
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harus terlebih dahulu dikasih panjarnya dan uang yang di gunakan untuk 

pembuatan bouquet. Untuk pemesanannya minimal H-2 sebelum 

pengambilan bouquet. Harga untuk setiap bouquet berbeda-beda, sesuai 

ukuran yang di pesan.
116

 

Maka dapat disimpulkan penggunaan uang kertas dalam bentuk bouquet 

sesuai dengan hukum Islam karena uang yang digunakan bukan sebagai objek 

jual beli akan tetapi pihak penjual hanya menawarkan jasa pembuatan bouquet 

saja. Tetapi dalam hukum islam uang itu tidak boleh ditimbun, karena 

seharusnya uang itu dinikmati oleh masyarakat luas bukan hanya milik sebagian 

kecil orang saja. Ini berdampak pada berkurangnya peredaran uang di 

masyarakat. Akibatnya ialah produktivitas usaha menurun disebabkan 

penurunan permintaan terhadap barang karena berkurangnya uang yang beredar 

dalam masyarakat.  

Sedangkan menurut Undang-Undang tidak sesuai dikarenakan dapat 

merusak bentuk uang itu sendiri dan merendahkan nilai daripada Rupiah karena 

uang tersebut dilipat ketika membentuk menjadi rangkaian bouquet. Di dalam 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang pada Pasal 25 ayat 

(1) juga sudah dijelaskan bahwa setiap orang dilarang merusak, memotong, 

menghancurkan dan/atau mengubah Rupiah dengan maksud merendahkan 

kehormatan Rupiah sebagai simbol negara. Dan hal demikian dapat dikenakan 

sanksi pidana bagi yang melanggarnya. Dan itu juga sudah di atur di dalam 

Pasal 35 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang.
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BAB EMPAT 
PENUTUP 

 

D. Kesimpulan 

 Dari pembahasan tentang penggunaan uang kertas sebagai bouquet 

dalam perspektif hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 

tentang Mata Uang pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Uang merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai atau diterima oleh 

masyarakat umum dalam melakukan transaksi pembayaran barang, jasa 

maupun utang. Ia menjadi objek penting dalam perekonomian karena 

digunakan sebagai media untuk nilai tukar dalam berbagai transaksi. 

Kemajuan zaman yang semakin modern membuat masyarakat semakin 

kreatif dalam menciptakan berbagai inovasi bisnis salah satunya bisnis 

pembuatan bouquet.  Bouquet sendiri dulunya hanyalah kumpulan jenis 

bunga dan dedaunan yang disusun dalam bentuk rangkaian yang kreatif 

dan indah. Sekarang sudah muncul ide-ide baru dalam merangkai 

bouquet mulai dari memasukkan makanan ringan hingga dengan 

memasukkan uang kertas asli kedalam rangkaiannya. Uang kertas yang 

digununakan di dalam rangkaiannya merupakan uang kertas asli yang 

biasa digunakan dalam transaksi jual beli 

2. Dalam perekonomian terhadap penggunaan uang kertas dalam bentuk 

bouquet memiliki dampak positif dan dampak negatif. Adapun dampak 

positif yang ditimbulkan dari penggunaan uang kertas sebagai bouquet 

yaitu terciptanya lapangan pekerjaan yang baru karena meningkatnya 

kreativitas dan inovasi dari kalangan UMKM dan juga terbukanya pasar 

baru bagi usaha dalam bidang kerajinan rangkaian bouquet. Pemesanan 

di setiap toko bunga terhadap rangkaian dari bouquet uang kertas juga 
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mengalami peningkatan karena banyak variasi yang bisa dihasilkan 

terhadap pembuatan bouquet dari uang kertas. Dan juga terjadinya 

peningkatan permintaan konsumen terhadap rangkaian bouquet dari uang 

kertas karena rangkaian yang dihasilkan terlihat lebih mewah. Dan 

adapun dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan uang kertas 

sebagai bouquet diantaranya ada yang menjadikan uang kertas itu seperti 

bentuk daripada bunga mawar ataupun bentuk lainnya yang 

mengakibatkan uang yang digunakan itu harus di lipat terlebih dahulu 

ataupun di bentuk melengkung mengikuti bentuk satu tangkai bunga. 

Otomatis itu dapat merusak bentuk dari pada uang kertas itu sendiri saat 

uangnya itu di lepas dari rangkaiannya dan menjadikan uangnya lecek 

dan bisa saja uang itu robek.   

3. Penggunaan uang kertas dalam bentuk bouquet itu sesuai dengan hukum 

Islam karena uang kertas yang digunakan bukan sebagai objek jual beli 

akan tetapi pihak penjual hanya menawarkan jasa pembuatan bouquet 

nya saja. Tetapi dalam hukum islam uang itu tidak boleh ditimbun, 

karena seharusnya uang itu dinikmati oleh masyarakat luas bukan hanya 

milik sebagian kecil orang saja. Ini berdampak pada berkurangnya 

peredaran uang di masyarakat. Akibatnya ialah produktivitas usaha 

menurun disebabkan penurunan permintaan terhadap barang karena 

berkurangnya uang yang beredar dalam masyarakat. Sedangkan menurut 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang penggunaan 

uang kertas dalam bentuk bouquet tidak sesuai dikarenakan dapat 

merusak bentuk daripada uang kertas karena uang kertas tersebut dilipat 

atau di lem oleh pihak toko bunga ketika membuat rangkaian bouquet 

nya. Di dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang 

pada Pasal 25 ayat (1) juga sudah dijelaskan bahwa setiap orang dilarang 

merusak, memotong, menghancurkan dan/atau mengubah Rupiah 

dengan maksud merendahkan kehormatan Rupiah sebagai simbol 
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negara. Dan hal demikian dapat dikenakan sanksi pidana bagi yang 

melanggarnya. Dan itu juga sudah di atur di dalam Pasal 35 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. 

E. Saran-Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan, maka penulis 

mencoba memberikan saran dan masukan bagi sistem perekonomian penjualan 

bouquet dari uang kertas, diantaranya adalah: 

1. Pada penggunaan uang kertas sebagai bouquet Pemerintah dapat 

lebih tegas lagi dalam mengatur dan menindaklanjuti proses 

pembuatan bouquet dari uang kertas. Aturan yang telah ditetapkan 

harus di berlakukan secara tegas dan memberikan peringatan berkala 

agar pelaku usaha dapat mematuhi aturan itu dengan seksama. 

2. Penulis berharap untuk penjual lebih memerhatikan aturan yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah agar perekonomian tetap berjalan dan 

tidak ada hambatan bagi penjual untuk kegiatan usahanya. Dan 

penjual lebih memerhatikan bahan baku yang digunakan untuk 

pembuatan bouquet agar tidak melanggar aturan yang telah berlaku. 

3. Uang kertas asli yang digunakan sebagai bouquet pada masa 

sekarang sebaiknya sebagian toko bunga tidak melipat ataupun 

menggunakan lem pada uang kertas yang digunakan, dikarenakan 

dapat merusak nilai daripada uang itu sendiri. 

4. Sebaiknya bahan baku yang digunakan dalam pembuatan bouquet 

uang kertas menggunakan uang kertas palsu saja agar tidak 

terjadinya inflasi untuk kedepannya. 

5. Untuk menghindari terjadinya inflasi kedepan penulis berharap untuk 

konsumen mengurangi pemesanan terhadap bouquet uang kertas dan 

beralih kepada bouquet bunga atau snack saja.
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Assalamu'alaikum Wr.Wb.  

 

Salam sejahtera bagi kita semua, perkenalkan nama saya Wahyu Rahmadani 

mahasiswi Hukum Ekonomi Syariah UIN Ar-raniry Banda Aceh, saya 

mahasiswi akhir yang sedang menyusun tugas akhir skripsi saya dengan judul 

“Analisis Terhadap Penggunaan Uang Kertas Sebagai Bouquet dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011”. 

 

Maka dari itu saya mohon bantuan dari Bapak/ibu dalam menyelesaikan tugas 

akhir saya untuk dapat menjawab beberapa pertanyaan: 

 

1. Apakah pada toko bunga Bapak/Ibu ada membuat Bouquet uang? 

2. Sejak tahun berapa toko Bouquet Bapak/Ibu membuat Bouquet uang? 
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12. Apakah orderan dapat dibatalkan jika sudah siap dibuat? 

13. Darimanakah uang yang digunakan dalam pembuatan bouquet itu 

berasal, dari pembeli atau penjual? 
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